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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PPKn KELAS 4 SEMESTER 2

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :

Instansi : SD

Tahun Penyusunan : 202.../202...

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Fase / Kelas : B/4

Bab / Tema : 4. Negaraku Indonesia

Materi Pembelajaran : Makna Negara Kesatuan Republik Indonesia
Alokasi Waktu : 2 kali Pertemuan / 4x35 menit

B. KOMPETENSI AWAL

2

+ Peserta didik dapat menjelaskan makna Negara Kesatuan Republik Indonesia.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

2

+ Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global, Gotong royong,
Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

R
0‘0

Sumber Belajar  : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta
Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik

E. TARGET PESERTA DIDIK

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

<  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN

% Pembelajaran Tatap Muka

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

2

+ Tujuan Pembelajaran:
o  Peserta didik dapat menjelaskan makna Negara Kesatuan Republik Indonesia

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

*

%  Makna NKRI dan karakteristik wilayah NKRI yang bertujuan untuk lebih mengenalkan NKRI kepada
peserta didik

C. PERTANYAAN PEMANTIK

% Jelaskan makna NKRI yang kalian ketahui?

2

% Mengapa NKRI disebut negara kepulauan?

2

% Tuliskan isi pasal 25 A UUD NRI 1945!

R

R

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Belajar 1
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna.
Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut:

1) Peralatan Pembelajaran

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai kegiatan
pembelajaran pada kegiatan belajar 1 ini, diantaranya:

a) laptop,

b) alat bantu audio (speaker),
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¢) proyektor,

d) papan tulis, dan

e) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis.
2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran
kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dilipih harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan
pada kegiatan belajar 1. Adapun alternatif media pembelajaran yang dipilih oleh guru, diantaranya:
a) Video yang berkaitan dengan peristiwa proklamasi NKRI dan wilayah NKRI. Video tersebut dapat
dicari dari berbagai situs penyedia video-video online.
b) Foto-foto para pahlawan bangsa.
¢) Gambar-gambar yang terkait dengan peristiwa proklamasi NKRI dan wilayah NKRI.
Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat
memilih salah satu dari alternatif tersebut sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang dimiliki oleh guru
maupun sekolah.

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas

Kegiatan belajar 1 dikemas dalam satu pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran bekerja dalam
kelompok. Pada pertemuan ini media pembelajaran yang direkomendasikan adalah tayangan video. Apabila
kondisinya tidak memungkinkan, guru dapat menempelkan gambar-gambar yang relevan dengan materi
pembelajaran disertai dengan cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut.

Adapun prosedur pembelajaran selengkapnya sebagai berikut:
1) Kegiatan Pembuka

a) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan agar peserta didik berbaris di depan kelas
secara rapi dengan dipimpin oleh salah satu peserta didik dan secara bergiliran bersalaman kepada guru
memasuki kelas. Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran PPKn dilaksanakan pada jam pertama.

b) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik
untuk memimpin berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaanya masing-masing sebelum
pembelajaran dilaksanakan.

c) Guru mengajak peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya untuk membangkitkan
semangat nasionalisme peserta didik.

d) Guru mengecek kehadiran peserta didik.
e) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan sebelumnya.

f) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini, kemudian dilanjutkan dengan
mengutarakan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan hak dan kewajiban anak sebagai
peserta didik untuk mengecek pengetahuan awal peserta didik.

g) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta memersiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan di dalam pembelajaran

2) Kegiatan Inti
a) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 3-5 orang.

b) Guru menampilkan video tentang proklamasi kemerdekaan dan wilayah NKRI yang telah diunduh
dengan menggunakan laptop dan proyektor.

¢) Selanjutnya, guru mempersilakan kepada setiap peserta didik di kelompoknya masing-masing untuk
menyimak tayangan video yang disampaikan oleh guru.

d) Setelah penayangan video atau gambar, guru menyampaikan pertanyaan terkait tayangan video atau
gambar untuk merangsang peserta didik menyampaikan pendapatnya. Alternatif pertanyaan yang dapat
diajukan, diantaranya:

(1) Apa yang kalian rasakan setelah melihat video tersebut?
(2) Apa sebenarnya makna NKRI itu?
(3) Siapa saja yang terlibat dalam pembentukan NKRI?

e) Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang
video. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak
meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya.

f) Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap
kelompok serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran, yaitu tentang mengenal NKRI.

g) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara berkelompok.

h) Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar aktivitas yang dikerjakannnya
secara berkelompok.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh
peserta didik.
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b) Guru bersama peserta didik melalukan refleksi pembelajaran mengenai materi pembelajaran pada
pertemuan ini.

¢) Untuk mengukur keterserapan materi pembelajaran, guru mengevaluasi proses pembelajaran dengan
memberikan tes secara tertulis atau lisan kepada peserta didik disesuaikan dengan ketersediaan waktu.

d) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

e) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

c. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan belajar alternatif dirumuskan sebagai solusi bagi guru ketika langkah-langkah kegiatan belajar yang
diuraikan sebelumnya tidak bisa dilakukan.

Hal tersebut terjadi dikarenakan situasi dan kondisi tertentu, misalnya karena keterbatasan media
pembelajaran.

Rumusan kegiatan belajar alternatif ini difokuskan pada langkah-langkah kegiatan inti. Adapun
Langkah-Langkah Pembelajaran dalam kegiatan pembuka dan penutup tetap menggunakan langkah-langkah
yang diuraikan sebelumnya.

Berikut alternatif kegiatan inti yang dapat menjadi referensi guru:
1) Kegiatan Inti Alternatif 1
a) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 3-5 orang.

b) Guru menempelkan gambar yang berkaitan dengan sikap mencintai sesama manusia dan
lingkungannya, serta menghargai kebinekaan di papan tulis atau mengedarkannya kepada setiap
kelompok

c¢) Selanjutnya, guru mempersilakan setiap peserta didik untuk memperhatikan/mengamati gambar
tersebut.

d) Setelah peserta didik mengamati gambar, guru menyampaikan pertanyaan terkait gambar untuk
merangsang peserta didik menyampaikan pendapatnya. Alternatif pertanyaan yang dapat diajukan,
diantaranya:

(1) Apa yang kalian rasakan setelah melihat video tersebut?
(2) Apa sebenarnya makna NKRI itu?
(3) Siapa saja yang terlibat dalam pembentukan NKRI?

e) Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang
gambar tersebut berdasarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak
mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya.

f) Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap
kelompok serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran.

g) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara berkelompok.

h) Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar aktivitas yang dikerjakannnya
secara berkelompok.

2) Kegiatan Inti Alternatif 2

Alternatif yang kedua ini dapat dijadikan referensi oleh guru apabila penggunaan media pembelajaran
visual berupa video dan gambar tidak tersedia, serta proses pembelajaran kelompok tidak bisa
dilakukan. Untuk mengatasi hal tersebut, guru dapat menggunakan wacana dalam rubrik bahan bacaan
peserta didik yang terdapat di buku panduan ini sebagai media pembelajaran. Guru dapat
menggandakan bahan materi tersebut kemudian menyerahkannya kepada peserta didik.

Adapun Langkah-Langkah Pembelajaran pada alternatif kedua adalah sebagai berikut:
a) Guru menyiapkan bahan bacaan yang sudah diperbanyak lalu membagikannya.

b) Guru mempersilakan peserta didik membacanya kemudian mengajukan pertanyaan berkaitan dengan
bahan bacaan tersebut.

¢) Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan bahan bacaan yang
dibacanya.

d) Guru mendorong peserta didik lainnya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan temannya. Pada
langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan
peserta didik mengenai pendapatnya.

e) Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap
peserta didik serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran.

f) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara individual.

g) Guru mempersilakan beberapa orang perwakilan peserta didik untuk mempresentasikan lembar
aktivitas yang dikerjakannnya.

E. REFLEKSI
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@! Refleksi Pembelajaran

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar 1 yang
dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan
dari kegiatan pembelajaran 1 yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran
berikutnya.

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah
mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu
ditangkap oleh pemahaman peserta didik?

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat
memberikan makna pembelajaran yang hendak
dicapai?

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran
sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan
pembelajaran?

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar
dari norma-norma?

6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini
dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran
selanjutnya?

F. ASESMEN / PENILAIAN

. L
Q | Penilaian
e :

a. Penilaian Sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. Teknik penilaian yang paling mudah
adalah dengan teknik pengamatan atau observasi. Pada kegiatan belajar 1, aspek sikap yang diobservasi adalah
sikap religius, komunikatif, tanggung jawab, dan demokratis. Pemilihan aspek sikap ini dengan
mempertimbangkan kesesuaian dengan capaian dan materi pembelajaran.

Adapun format observasi penilaian sikap dapat menggunakan contoh format berikut ini:
Pedoman Pengamatan Sikap
Kelas
Hari, Tanggal

Pertemuan Ke-

Materi Pembelajaran :

1. Haidar

R Bl Bl
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Berilah tanda cek list (v ) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah menunjukan
sikap/perilaku tersebut.

b. Penilaian Pengetahuan
Penilaian Pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan dengan menjawab soal-soal sebagai berikut:

Jawablah pertanyaan berikut ini!
Jelaskan makna NKRI yang kalian ketahui?
Mengapa NKRI disebut negara kepulauan?
Tuliskan isi pasal 25 A UUD NRI 1945!

Indonesia merupakan negara yang kaya. Wilayah Indonesia terkandung berbagai kekayaan alam, seperti ancka
ragam bahan tambang (minyak bumi, batu bara, emas, timah, dan sebagainya), hutan hujan tropis yang luas
serta berbagai kekayaan alam lainnya. Berkaitan dengan hal itu, menurut pendapat kalian apa yang seharusnya
dilakukan oleh pemerintah dalam mengelola kekayaan tersebut?

b=

Pedoman Penskoran

1. Negara Indonesia adalah negara kesatuan berbentuk republik yang 30
wilayahnya merupakan kesatuan dari ribuan pulau yang terletak di antara
Samudera Pasifik dan Samudera Hindia serta di antara Benua Asia dan
Australia. Negara Indonesia merupakan negara kepulauan bercirikan

nusantara.
2. Karena Negara Indonesia memiliki wilayah yang terdiri atas banyak pulau. 20
3. Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara kepulauan yang berciri 20

nusantara dengan wilayah yang batas-batas dan haknya ditetapkan undang-undang.

4. Jawaban peserta didik akan beragam tetapi setidaknya harus memuat 30
pernyataan bahwa pengelolaan kekayaan alam harus ditujukan untuk
kemakmuran rakyat Indonesia.

Total Sko 100

c. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur ketercapaian aspek keterampilan kewarganegaraan.
Penilaian ini dapat dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta didik dalam presentasi, kemampuan
bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan atau mempertahankan argumentasi kelompok, kemampuan dalam
memberikan masukan/saran pada saat menyampaikan pendapat di kelompok atau saat presentasi. Format
penilaian dapat menggunakan contoh format di bawah ini: :

Pedoman Pengamatan Diskusi

1. | Haidar

R Il el

Aspek dan Rubrik Penilaian

1. | Kejelasan dan kedalaman informasi

a. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, dan relevan dengan 30
topik/tema yang didiskusikan

b. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, tetapi kurang relevan 20
dengan topik/tema yang didiskusikan.
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c. Informasi disampaikan secara jelas, tetapi kurang lengkap. 10

2. Keaktifan dalam berdiskusi

a. Sangat aktif dalam diskusi. 30
b. Cukup aktif dalam diskusi. 20
c¢. Kurang aktif dalam diskusi. 20

3. | Kejelasan dan kerapian dalam presentasi

a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40
b. Presentasi cukup jelas dan rapi. 30
c. Presentasi dengan jelas tetapi kurang rapi. 20
d. Presentasi dengan kurang jelas dan kurang rapi. 10

Perhitungan Perolehan nilai

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk setiap aspek dengan
ketentuan sebagai berikut :

Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, aspek keempat 40, maka
total perolehan nilainya adalah 90.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

J T

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau
berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang bentuk negara dan pemerintahan NKRI. Guru
juga dapat memberikan tugas kepada peserta didik untuk mengamati karakteristik wilayah tempat tinggalnya
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari NKRI.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

X 5 }r Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok

Kelas :

Nama Anggota 1.

Kelompok 2.
3.
4.
5.

Amatilah peta Indonesia berikut ini.

Gamber 4.2 Pete Indonesia

@nT
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Setelah kalian mengamati peta Indonesia, coba kalian rumuskan dalam dua paragraf tentang wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Kemudian, bacakan rumusan kalian di depan peserta didik lainnya

Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

[ ﬂ Bahan Bacaan Peserta Didik
-

Mengenal Negara Kesatuan Republik Indonesia

Putri, Rafi, dan Yuni sekarang sudah kelas empat. Mereka kembali menempati kelas yang sama di SDN
Sukajaya. Hari ini adalah hari pertama masuk sekolah setelah liburan akhir tahun. Mereka hari ini berangkat
bersama seperti biasanya. Di sepanjang perjalanan menuju ke sekolah, mereka bercerita pengalamannya ketika
liburan. Pada liburan kali ini, mereka bisa liburan bersama keluarganya masing-masing.

Tidak terasa mereka pun telah sampai di sekolah. Mereka segera bergegas menuju kelas mereka yang baru
dan menemui teman-temannya. Tidak lama kemudian, bel tanda masuk berbunyi. Karena sekarang adalah hari
Senin maka seluruh warga sekolah harus mengikuti upacara bendera. Semua peserta didik dan guru
berhamburan menuju lapangan upacara. Mereka melaksanakan upacara dengan disiplin yang tinggi.

Sehabis upacara, seluruh peserta didik masuk ke kelas, termasuk peserta didik kelas empat. Saat ini mereka
mempunyai wali kelas yang baru yaitu Bu Tati. Bu Tati sudah berada di dalam kelas dan siap memberikan
materi pembelajaran.

“Selamat pagi anak-anak?” sapa Bu Tati.

“Selamat pagi,Bu,” jawab seluruh peserta didik serempak.

“Anak-anak, bagaimana suasana liburan kalian, tentu saja menyenangkan bukan?” tanya Bu Tati.

“Iya, Bu,” jawab seluruh peserta didik serempak.

“Baiklah. Cerita tentang liburannya dilanjutkan nanti. Anak-anak sekarang ibu akan mengajak kalian untuk
belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Oh, ya, tadi kalian telah mengikuti upacara
bendera. Upacara bendera merupakan salah satu bentuk kegiatan untuk memupuk rasa cinta kepada tanah air.

Sebenarnya, rasa cinta kepada tanah air tidak hanya melalui kegiatan upacara bendera saja. Akan tetapi sangat
banyak, misalnya mengenal lebih dekat apa sih Negara Kesatuan Republik Indonesia itu,” jelas Bu Tati.

Gambar 4,3 Upacars Bendera sebags
wujud kebanggean ssbagsi Bengsa
Indonesia

kst . Lab kbt (20 £1]

“Maksudnya apa Bu?” tanya Putri

“Mengenal lebih dekat Negara Kesatuan Republik Indonesia maksudnya kita sebagai warga negara
Indonesia harus mengetahui halhal penting yang berkaitan ada hubungannya dengan negara kita,” jawab Bu
Tati.

“Bagaimana caranya supaya kita dapat mengenal lebih dekat negara kita, Bu?” tanya Rafi.
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“Untuk lebih mengenal negara, kita bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan mengetahui sejarah
diproklamasikannya negara kita serta penting juga jika kalian mengetahui karakteristik wilayah negara kita.
Hal itu dilakukan supaya dalam diri kita tertanam rasa bangga dan cinta kepada tanah air Indonesia. Oleh
karena itu dalam pertemuan yang pertama ini, ibu akan mengupas peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia
dan memperkenalkan kepada kalian wilayah negara kita yang sangat luas ini,” kata Bu Tati.

“Nah, kapan Indonesia merdeka?” tanya Bu Tati.
“17 Agustus 1945, bu.” Jawab seluruh peserta didik kelas empat.

.
b
Gambar 4.4 nmlkduﬂkr_awaml Kemerdeksan Indonesis
Tarcher: geegakd {35205

“Tepat sekali. Pada 17 Agustus 1945 bertempat di kediaman Ir. Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur Nomor
56, teks proklamasi dibacakan oleh Ir. Soekarno dengan didampingi oleh Drs. Mohammad Hatta pada pukul
10.00. Kemudian, dikibarkan bendera Merah Putih hasil jahitan Ibu Fatmawati oleh S.K Trimurti dan Latief
Hendraningrat yang dibantu oleh Soehoed. Setelah, bendera Merah Putih dikibarkan dan lagu Indonesia Raya
dikumandangkan maka saat itulah Indonesia menjadi bangsa dan negara yang merdeka dan mempunyai
kedudukan yang sejajar dengan bangsa lainnya yang lebih dahulu merdeka. Satu hal yang harus kita ingat dan
kita banggakan bahwa bangsa Indonesia memperoleh kemerdekaan bukan merupakan hadiah dari bangsa

penjajah tetapi bangsa Indonesia berhasil memerdekakan dirinya sendiri,” jelas Bu Tati.

“Anak-anakku, kalian juga harus memahami karakteristik wilayah Indonesia. Pasal 25 A Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menyebutkan bahwa “Negara Kesatuan Republik Indonesia
adalah sebuah negara kepulauan yang berciri nusantara dengan wilayah yang batas-batas dan hak-haknya
ditetapkan oleh undang-undang”. Dengan demikian, meskipun wilayah Indonesia terdiri atas ribuan pulau,
tetapi semuanya terikat dalam satu kesatuan negara, yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesia,” kata Bu Tati.

C. GLOSARIUM

Bhinneka tunggal ika

Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-kesamaan yang
menyatukan.

Capaian pembelajaran

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan,
kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik.

Dasar negara

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang bersumber dari sistem nilai dan
pandangan hidup negara, yang mempunyai kedudukan yang istimewa, kuat dan tidak akan
hancur selama negara yang bersangkutan masih kokoh berdiri.

Deklarasi

Pernyataan yang jelas dan singkat.

Efektif

Tepat guna.

Ekspektasi

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang.

Gagasan

Ide, pemikiran.

Gotong royong

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong yang
dilakukan secara sukarela.

Hak

Sesuatu yang telah dimiliki manusia.

Identitas

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai
kebiasaan dan budayanya.

Idiologi

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung keyakinan dan mendorong perubahan

untuk suatu upaya perbaikan situasi masyarakat.
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Jatidiri

Kekhasan yang ada dalam diri manusia yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai,
kebiasaan atau budaya.

Keberagaman

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.

Kebudayaan

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi,
ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem.

Konstitusi

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan negara.

Metode pembelajaran

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator
yang telah ditetapkan.

Model pembelajaran

Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Nasionalisme

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah
air, memiliki rasa kebanggan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa.
Negara

Suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia-manusia yang berada di bawah suatu
pemerintahan yang sama.

Negara kesatuan

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu kesatuan tunggal, di mana pemerintah
pusat adalah yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya enjalankan
kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk didelegasikan.

Nilai

Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.

Norma

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat.

Observasi

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung.
Patriotisme

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu berkorban untuk kepentingan kemajuan
bangsa dan negara.

Pelajar Pancasila

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Pembelajaran

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.

Pengayaan

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang
dimilikinya.

Penilaian

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Peserta didik

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Refleksi
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Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan untuk
menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.

Strategi pembelajaran

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik
menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran
dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

Suku bangsa

Kesatuan hidup atau sekelompok manusia yanga memiliki kesamaan sistem interaksi,
sistem norma, dan identitas yang sama yang menyatukan.

Tujuan pembelajaran

Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik
sesuai dengan capaian pembelajaran.

Value Clarification Technique (VCT)

Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu
nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis
nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta didik.

Warga negara

Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi dari sebuah negara.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PPKn KELAS 4 SEMESTER 2

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :

Instansi : SD

Tahun Penyusunan : 202.../202...

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Fase / Kelas : B/4

Bab / Tema : 4. Negaraku Indonesia

Materi Pembelajaran : 1. Faktor-faktor yang dapat memperkuat Keutuhan Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

2. Arti penting Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
2 kali Pertemuan / 4x35 menit

Alokasi Waktu

B. KOMPETENSI AWAL

% Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memperkuat Keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia
% Peserta didik dapat menganalisis arti penting Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

+ Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global, Gotong royong,
Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

<> Sumber Belajar  : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta
Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik

E. TARGET PESERTA DIDIK

2

« Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

2

« Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

«»  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN

2

« Pembelajaran Tatap Muka

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

K2

+% Tujuan Pembelajaran:

e Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memperkuat Keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia

e  Peserta didik dapat menganalisis arti penting Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

% Peserta didik untuk memahami materi tentang faktor-faktor yang dapat memperkuat keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

% Peserta didik untuk memahami materi tentang arti penting keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Apa sumpah pemuda itu?

Mengapa Pancasila menjadi faktor yang dapat mempersatukan bangsa Indonesia?
* Apa arti semboyan Bhinneka tunggal ika?

Jelaskan arti penting keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia?

3

*
3

&

<

0,
0‘0

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan Belajar 2
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna.
Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut:

1) Peralatan Pembelajaran

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai kegiatan
pembelajaran pada kegiatan belajar 1 ini, diantaranya:
a) laptop,
b) alat bantu audio (speaker),
¢) proyektor,
d) papan tulis, dan
e) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis.
2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran
kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dilipih harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan
pada kegiatan belajar 2. Adapun alternatif media pembelajaran yang dipilih oleh guru, diantaranya:

a) Video yang berkaitan dengan persatuan dan kesatuan bangsa seperti yang berkaitan dengan sumpah
pemuda, keberagaman masyarakat Indonesia, dan sebagainya. Video tersebut dapat dicari dari berbagai
situs penyedia video-video online.

b) Foto-foto para pahlawan bangsa.

¢) Gambar-gambar yang terkait dengan keutuhan NKRI, seperti gambar kerukunan umat beragama, upacara
bendera, pembangunan infrastruktur, dan sebagainya.

Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat
memilih salah satu dari alternatif tersebut sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang dimiliki oleh guru
maupun sekolah.

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas
1) Pertemuan 1

Pada pertemuan pertama Dalam kegiatan belajar dua ini, guru akan melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran example non example. Melalui model ini, guru
membelajarkan kepekaan peserta didik terhadap permasalahan yang ada di sekitar melalui analisis
contoh-contoh berupa video, gambar-gambar, foto, atau kasus yang bermuatan masalah. Peserta didik
diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, mencari alternatif pemecahan masalah, dan menentukan cara
pemecahan masalah yang paling efektif, serta melakukan tindak lanjut. Adapun prosedur pembelajaran
selengkapnya sebagai berikut:

a) Kegiatan Pembuka

(1) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan agar peserta didik berbaris di depan
kelas secara rapi dengan dipimpin oleh salah satu peserta didik dan secara bergiliran bersalaman
kepada guru memasuki kelas. Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran PPKn dilaksanakan pada
jam pertama.

(2) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik
untuk memimpin berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaanya masing-masing sebelum
pembelajaran dilaksanakan.

(3) Guru mengajak peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Tanah Airku Ciptaan Ibu Sud untuk
membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik.

(4) Guru mengecek kehadiran peserta didik.
(5) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan sebelumnya.

(6) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini. Kemudian, dilanjutkan
dengan mengutarakan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan materi pembelajaran pada
pertemuan ini.

(7) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta memersiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan di dalam pembelajaran.

b) Kegiatan Inti
(1) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 3-5 orang. peserta didik.

(2) Guru memersiapkan video yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan menayangkannya melalui
proyektor.

(3) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada peserta didik untuk
memperhatikan/menganalisis video. Biarkan peserta didik melihat dan menelaah video yang
disajikan secara seksama agar detil video dapat dipahami oleh peserta didik. Selain itu, guru juga
memberikan deskripsi jelas tentang video yang sedang diamati peserta didik.

(4) Hasil diskusi dari analisis video tersebut dicatat pada kertas. Kertas yang digunakan akan lebih baik
jika disediakan oleh guru.
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(5) Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. Peserta didik dilatih untuk
menjelaskan hasil diskusi mereka melalui perwakilan kelompok masing-masing.

(6) Setelah memahami hasil dari analisa yang dilakukan peserta didik maka guru mulai menjelaskan
materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

¢) Kegiatan Penutup

(1) Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh
peserta didik.

(2) Guru bersama peserta didik melalukan refleksi pembelajaran mengenai materi pembelajaran pada
pertemuan ini.

(3) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

(4) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

2) Pertemuan 2

Pada pertemuan kedua Dalam kegiatan belajar dua ini, guru akan melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran penyajian gagasan/presentasi. Melalui model ini, guru
memfasilitasi setiap peserta didik untuk memersiapkan dan melaksanakan sajian lisan tanpa atau dengan
menggunakan media tentang sesuatu hal yang dianggap perlu untuk disampaikan kepada publik.

Adapun prosedur pembelajaran selengkapnya sebagai berikut:
a) Kegiatan Pembuka

(1) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan agar peserta didik berbaris di depan
kelas secara rapi dengan dipimpin oleh salah satu peserta didik dan secara bergiliran bersalaman
kepada Guru memasuki kelas. Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran PPKn dilaksanakan pada
jam pertama.

(2) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik
untuk memimpin berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaanya masing-masing sebelum
pembelajaran dilaksanakan.

(3) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan tepuk PPK untuk membangkitkan semangat
nasionalisme peserta didik

Tepuk PPK
Prok, prok, prok
Religius

Prok, prok, prok
Masionalis

Prok, prok, prok
Mandrri P

Prok, prok, prok
G:m:n'E mygng

Prok, prok, prok
Inmgﬂ?& P

(4) Guru mengecek kehadiran peserta didik.

(5) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan sebelumnya.

(6) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini, kemudian dilanjutkan
dengan mengutarakan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan materi pembelajaran pada
pertemuan ini.

(7) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta memersiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan di dalam pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

(1) Guru memersiapkan video yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan menayangkannya melalui
proyektor.

(2) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada peserta didik untuk
memperhatikan/menganalisis video. Biarkan peserta didik melihat dan menelaah video yang
disajikan secara seksama, agar detil video dapat dipahami oleh peserta didik. Selain itu, guru juga
memberikan deskripsi jelas tentang video yang sedang diamati peserta didik.

(3) Melalui diskusi kelompok 3-5 orang peserta didik, hasil diskusi dari analisis video tersebut dicatat
pada kertas. Kertas yang digunakan akan lebih baik jika disediakan oleh guru.

(4) Setiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. Peserta didik dilatih untuk
menjelaskan hasil diskusi mereka melalui perwakilan kelompok masing-masing.

(5) Guru mempersilakan anggota kelompok lainnya untuk memberikan pertanyaan kepada kelompok
yang tampil
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(6) Guru memberikan penguatan/klarifikasi dengan menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai
setelah semua kelompok tampil. Jika peserta didik memahami hasil dari analisa yang dilakukan,
maka guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

(7) Guru menyerahkan Lembar Aktivitas Peserta Didik untuk dikerjakan secara berkelompok.
¢) Kegiatan Penutup

(1) Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh
peserta didik.

(2) Guru bersama peserta didik melalukan refleksi pembelajaran mengenai materi pembelajaran pada
pertemuan ini.

(3) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

(4) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

c. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan belajar alternatif dirumuskan sebagai solusi bagi guru ketika langkah-langkah kegiatan belajar
yang diuraikan sebelumnya tidak bisa dilakukan. Hal tersebut terjadi dikarenakan situasi dan kondisi
tertentu, misalnya karena keterbatasan media pembelajaran.

Rumusan kegiatan belajar alternatif ini difokuskan pada langkah-langkah dalam kegiatan inti. Adapun
Langkah-Langkah Pembelajaran dalam kegiatan pembuka dan penutup tetap menggunakan
langkah-langkah yang diuraikan sebelumnya.

Berikut alternatif kegiatan inti yang dapat menjadi referensi guru:
1) Kegiatan Inti Alternatif 1

a) Guru mempersiapkan gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan menempelkannya di
papan tulis.

b) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada peserta didik untuk
memperhatikan/menganalisis permasalahan yang ada pada gambar.

¢) Melalui diskusi kelompok 3-5 orang peserta didik, hasil diskusi dari analisis gambar tersebut dicatat
pada kertas. Kertas yang digunakan akan lebih baik jika disediakan oleh guru.

d) Setiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. Peserta didik dilatih untuk
menjelaskan hasil diskusi mereka melalui perwakilan kelompok masing-masing.

¢) Mulai dari komentar/hasil diskusi peserta didik, guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang
ingin dicapai. Setelah memahami hasil dari analisa yang dilakukan peserta didik maka guru mulai
menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
f) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara berkelompok.
2) Kegiatan Inti Alternatif 2
Alternatif yang kedua ini dapat dijadikan referensi oleh guru apabila penggunaan media pembelajaran
visual berupa video dan gambar tidak tersedia, serta proses pembelajaran kelompok tidak bisa dilakukan.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru dapat menggunakan wacana dalam rubrik bahan bacaan peserta didik

yang terdapat di buku panduan ini sebagai media pembelajaran. Guru dapat menggandakan bahan materi
tersebut kemudian menyerahkannya kepada peserta didik.

Adapun Langkah-Langkah Pembelajaran dalam alternatif kedua adalah sebagai berikut:
a) Guru memberikan bahan bacaan kepada peserta didik.
b) Selanjutnya, guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk membaca bahan bacaan tersebut.

¢) Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan bahan bacaan yang
dibacanya.

d) Guru mendorong peserta didik lainnya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan temannya. Pada
langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan
peserta didik mengenai pendapatnya.

e) Guru kemudian mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap
peserta didik serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran.

f) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara individual.

g) Guru mempersilakan beberapa orang perwakilan peserta didik untuk mempre-sentasikan lembar
aktivitas yang dikerjakannnya.

E. REFLEKSI

.'_F \f&ﬁ! Refleksi Pembelajaran

Refleksi pembelajaran dilakukan oleh guru. Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu
sendiri atas pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari memersiapkan, melaksanakan, sampai
mengevaluasi kegiatan belajar 2 yang dilakukan selama dua kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk
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menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran 1 dan 2 yang kemudian dijadikan sebagai
bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah
mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu

ditangkap oleh pemahaman peserta didik?

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat
memberikan makna pembelajaran yang hendak
dicapai?

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran
sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan
pembelajaran?

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar
dari norma-norma?

6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini
dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran

selanjutnya?

F. ASESMEN / PENILAIAN

a. Penilaian Sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. Teknik penilaian yang paling mudah
adalah dengan teknik pengamatan atau observasi. Pada kegiatan belajar 2, aspek sikap yang diobservasi adalah
sikap religius, disiplin, kerja keras, dan cinta tanah air. Pemilihan aspek sikap ini dengan mempertimbangkan
kesesuaian dengan capaian dan materi pembelajaran

Adapun format observasi penilaian sikap dapat menggunakan contoh format berikut ini:
Pedoman Pengamatan Sikap
Kelas
Hari, Tanggal

Pertemuan Ke-

Materi Pembelajaran :

1. Haidar
2.
3.

Berilah tanda cek list (v ) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah menunjukan
sikap/perilaku tersebut.

b. Penilaian Pengetahuan

Penilaian Pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan dengan menjawab soal-soal sebagai berikut:

Modiul Ajar PPKn Kelas 4 Semester 2 — www.ruangmadrasah.com



Jawablah pertanyaan berikut ini!
Apa sumpah pemuda itu?
Mengapa Pancasila menjadi faktor yang dapat mempersatukan bangsa Indonesia?
Apa arti semboyan Bhinneka tunggal ika?
Jelaskan arti penting keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia?

M.

Indonesia merupakan negara kepulauan. Pulau-pulau di Indonesia dipisahkan oleh lautan. Kondisi tersebut
menyebabkan Indonesia menjadi negara yang beragam dalam berbagai hal. Akan tetapi, keberagaman akan
membuat bangsa Indonesia terpecah belah serta persatuan dan kesatuan bangsa tidak diwujudkan. Nah,
menurut kalian apa akibat yang akan timbul jika negara kita terpecah belah?

Pedoman Penskoran

1. Sumpah Pemuda merupakan kebulatan tekad dari seluruh pemuda Indonesia 20
melawan penjajah untuk mempersatukan seluruh rakyat Indonesia dalam

perjuangan meraih kemerdekaan

2. Karena nilai-nilai Pancasila juga tidak hanya diperuntukan untuk penganut agama 20
tertentu saja, tetapi nilai-nilai Pancasila berlaku dan menjadi pedoman hidup rakyat
Indonesia tanpa memandang perbedaan suku bangsa, agama, budaya, Bahasa, dan

sebagainya.
3. Berbeda-beda tetapi tetapi satu jua 20
4. Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia mempunyai peranan penting dalam 20

menentukan keberhasilan pembangunan yang sedang dilaksanakan negara kita.

5. Jawaban peserta didik akan NKRI akan bubar serta proses pembangunan 20

menjadi terhambat.

Total Sko 100

c. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur ketercapaian aspek keterampilan kewarganegaraan.
Penilaian ini dapat dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta didik dalam presentasi, kemampuan
bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan atau mempertahankan argumentasi kelompok, kemampuan dalam
memberikan masukan/saran pada saat menyampaikan pendapat di kelompok atau saat presentasi. Format
penilaian dapat menggunakan contoh format di bawah ini: :

Pedoman Pengamatan Diskusi

1. | Haidar

Rl Il el I

Aspek dan Rubrik Penilaian

1. | Kejelasan dan kedalaman informasi

a. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, dan relevan dengan 30
topik/tema yang didiskusikan

b. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, tetapi kurang relevan 20
dengan topik/tema yang didiskusikan.

c. Informasi disampaikan secara jelas, tetapi kurang lengkap. 10

2. Keaktifan dalam berdiskusi
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a. Sangat aktif dalam diskusi. 30

b. Cukup aktif dalam diskusi. 20

c. Kurang aktif dalam diskusi. 20
3. | Kejelasan dan kerapian dalam presentasi

a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40

b. Presentasi cukup jelas dan rapi. 30

c. Presentasi dengan jelas tetapi kurang rapi. 20

d. Presentasi dengan kurang jelas dan kurang rapi. 10

Perhitungan Perolehan nilai

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk setiap aspek dengan
ketentuan sebagai berikut :

Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, aspek keempat 40, maka
total perolehan nilainya adalah 90.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

J

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau
berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang arti penting keutuhan negara dalam kehidupan
masyarakat.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

N & b} Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pertemuan 1

Kelompok

Kelas :

Nama Anggota 1.

Kelompok 2.
3.

Amatilah gambar berikut!

Gambar 4.5 Kehidupan Masyarakat
yang rukun

Gambar tersebut menunjukkan kehidupan masyarakat yang rukun dan tentram. Berkaitan dengan hal
itu, coba kalian diskusi bersama teman sebangku mengenai pengaruh kerukunan di masyarakat bagi
keutuhan NKRI
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b. Pertemuan 2
Kelompok

Kelas :
Nama Anggota 1.

Kelompok 2.
3.

Diskusikan bersama temanmu terkait manfaat keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tuliskan
dalam tabel berikut.

Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

f \ Bahan Bacaan Peserta Didik
-

Pentingnya Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

“Anak-anak semalam ibu menyimak pidato kenegaraan Presiden Republik Indonesia. dalam pidatonya
presiden menyebutkan bahwa di negara kita sekarang muncul beberapa hal yang akan menyebabkan terjadinya
perpecahan bangsa. Oleh karena itu, presiden mengingatkan kepada seluruh rakyat Indonesia untuk senantiasa
memperkuat keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia,” kata Bu Tati.

“Bu,mengapa keutuhan negara itu penting?Sampai-sampai presiden harus mengingatkan seluruh rakyat
Indonesia untuk menjaga dan memperkuatnya,” tanya Putri.

“Sebelum ibu jawab, ada pertanyaan lain?” tanya Bu Tati
“Bu, apa saja yang dapat memperkuat keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia?” tanya Rafi

“Wah pertanyaan kalian berdua sangat bagus, ibu kagum sekali. Baiklah, pertanyaan-pertanyaan tadi akan
ibu jawab sambil menjelaskan materi pembelajaran kita hari ini. Pada pertemuan kali ini ibu akan menjelaskan
tentang pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kebetulan dalam materi ini memuat hal-hal
yang ditanyakan oleh Putri dan Rafi, yaitu tentang faktor-faktor yang memperkuat keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia dan arti penting dari keutuhan negara kita,” jawab Bu Tati.

Bu Tati dengan penuh semangat menjelaskan secara rinci materi pembelajaran hari ini. Seluruh peserta
didik mendengarkannya dengan penuh perhatian. Berikut ini inti penjelasan dari Bu Tati.

1. Faktor-faktor yang Memperkuat Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

Ada tiga faktor yang dapat memperkuat keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Ketiga faktor
tersebut merupakan pemersatu seluruh bangsa Indonesia. Nah, berikut ini akan dijelaskan makna dari ketiga
faktor tersebut.

a. Sumpah Pemuda

Kalian masih ingat pelajaran PPKn pada waktu di kelas empat? Sewaktu kalian di kelas empat kalian telah
belajar mengenai makna Sumpah Pemuda. Supaya pemahaman kalian lebih mantap, pada pelajaran kali ini
akan diuraikan lagi mengenai Sumpah Pemuda.

Sumpah Pemuda lahir setelah melihat adanya perpecahan di antara rakyat Indonesia. pada waktu itu, rakyat
Indonesia berjuang hanya mementingkan daerahnya saja sehingga kaum penjajah sangat mudah
menghancurkan perjuangan rakyat Indonesia. Oleh karena itu, dengan Sumpah Pemuda perpecahan tersebut
diubah penjadi persatuan dan kesatuan.Sumpah Pemuda merupakan kebulatan tekad para pemuda dalam
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Mereka rela meninggalkan identitas kesukuan diganti dengan
identitas kebangsaan Indonesia dengan satu tujuan, yaitu kemerdekaan Indonesia. Sumpah Pemuda diikrarkan
oleh para pemuda Indonesia dalam Kongres Pemuda II di Jakarta pada tanggal 28 Oktober 1928.
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Perhatikanlah isi rumusan Sumpah Pemuda berikut ini.

Sumpah Pemuda

Kami putra dan putri Indonesia
miengaku bertumpah yang satu,
tanah air Indonesia

Kami putra dan putri Indonesia
mengaku berbangsa satu,
Bangsa Indonesia

Kami putra dan putri Indonesia
menjunjung bahasa persatuan,
Bahasa Indonesia

Dalam isi rumusan Sumpah Pemuda tersebut terkandung nilai utama, yaitu satu nusa (tanah air), satu
bangsa, dan satu bahasa, yaitu Indonesia. Nah, nilai inilah yang dapat memperkokoh keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

b. Pancasila

Pancasila adalah pandangan hidup bangsa Indonesia. Pancasila mengandung bermacam-macam nilai yang
menjadi pedoman bagi bangsa Indonesia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai Pancasila digali
dari akar budaya bangsa Indonesia sehingga Pancasila merupakan cerminan kepribadian bangsa Indonesia.
Nilai-nilai Pancasila tidak digali dari nilai-nilai budaya asing. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
nilainilai Pancasila merupakan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia.

Mengapa Pancasila dapat mempersatukan dan memperkokoh keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia? Hal itu dikarenakan nilai-nilai Pancasila bersifat universal atau menyeluruh. Keutuhan NKRI akan
tetap terjaga jika semua rakyat Indonesia menjalankan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Perpecahan atau konflik antarsuku bangsa yang terjadi di Indonesia selama ini sebab utamanya adalah karena
masyarakat Indonesia telah mengabaikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 4.6 Pergaulan di masyarakat harus berlandaskan
pada Pancasiia

¢. Bhinneka tunggal ika

Semboyan Bhinneka tunggal ika berarti berbeda-beda tetapi tetapi satu jua. Inti dari semboyan ini adalah
adanya persatuan dalam berbagai perbedaan. Semboyan ini telah ada sejak zaman kerajaan Majapabhit.
Semboyan ini terdapat dalam kitab Sutasoma yang dikarang oleh Empu Tantular. Semboyan inilah yang
mendorong Mahapatih Gajah Mada untuk mempersatukan seluruh kerajaan-kerajaan di Nusantara di bawah
kekuasaan Kerajaan Majapabhit.

Semboyan Bhinneka tunggal ika telah diwariskan kepada rakyat Indonesia saat ini. Semboyan tersebut
menjadi alat dalam memperkokoh persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia yang beraneka ragam.

2. Arti Penting Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

Gambar 4.7 Keberagarnan di Indonesia
dipersatukan salah satunya oleh semangat
Bhinneka tunggal ika

— nmieal gt 1200 B

Keberhasilan pembangunan di suatu negara salah satunya ditentukan oleh kekuatan negara tersebut dalam
menjaga keutuhan negaranya. Begitu juga dengan proses pembangunan di Indonesia sangat memerlukan
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keutuhan negara yang di dalamnya terdapat semangat persatuan dan kesatuan di antara rakyat Indonesia.
Dengan demikian, keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia mempunyai peranan penting dalam
menentukan keberhasilan pembangunan yang sedang dilaksanakan negara kita.

Gambar 4.8 Kesuksesan kegiatan pembangunan sangal dipengarihl oleh
kectuhan NKRI
Saardae: il el i Fendf 133 B i)

Pada saat ini dunia tengah memasuki suatu era yang disebut era globalisasi. Indonesia sebagai salah satu
negara di dunia ini, juga tengah melalui globalisasi. Dalam era globalisasi, batas-batas negara seolah-olah
dianggap tidak ada sehingga berbagai pengaruh dari negara lain dalam segala bidang dapat dengan mudah
masuk ke Indonesia. Hal ini bisa menimbulkan dampak positif maupun negatif. Kita harus menerima
sepenuhnya dampak positif globalisasi. Akan tetapi, kita harus mencegah dampak negatif dari globalisasi
tersebut. Salah satu cara terbaik untuk menangkal pengaruh globalisasi adalah dengan memperkokoh keutuhan
negara. Artinya, kita harus bersatu untuk menangkal atau mencegah seluruh dampak negatif globalisasi. Kita
harus bersatu dengan menjadikan Pancasila sebagai alat untuk menangkal dampak negatif tersebut. Jika kita
tercerai-berai kita akan sulit menangkal dampak negatif dari globalisasi tersebut.

C. GLOSARIUM

Bhinneka tunggal ika

Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-kesamaan yang
menyatukan.

Capaian pembelajaran

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan,
kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik.

Dasar negara

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang bersumber dari sistem nilai dan
pandangan hidup negara, yang mempunyai kedudukan yang istimewa, kuat dan tidak akan
hancur selama negara yang bersangkutan masih kokoh berdiri.

Deklarasi

Pernyataan yang jelas dan singkat.

Efektif

Tepat guna.

Ekspektasi

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang.

Gagasan

Ide, pemikiran.

Gotong royong

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong yang
dilakukan secara sukarela.

Hak

Sesuatu yang telah dimiliki manusia.

Identitas

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai
kebiasaan dan budayanya.

Idiologi

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung keyakinan dan mendorong perubahan
untuk suatu upaya perbaikan situasi masyarakat.

Jatidiri

Kekhasan yang ada dalam diri manusia yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai,
kebiasaan atau budaya.

Keberagaman

Modiul Ajar PPKn Kelas 4 Semester 2 — www.ruangmadrasah.com



Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.

Kebudayaan

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi,
ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem.

Konstitusi

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan negara.

Metode pembelajaran

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator
yang telah ditetapkan.

Model pembelajaran

Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Nasionalisme

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah
air, memiliki rasa kebanggan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa.
Negara

Suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia-manusia yang berada di bawah suatu
pemerintahan yang sama.

Negara kesatuan

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu kesatuan tunggal, di mana pemerintah
pusat adalah yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya enjalankan
kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk didelegasikan.

Nilai

Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.

Norma

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat.

Observasi

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung.
Patriotisme

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu berkorban untuk kepentingan kemajuan
bangsa dan negara.

Pelajar Pancasila

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Pembelajaran

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.

Pengayaan

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang
dimilikinya.

Penilaian

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Peserta didik

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Refleksi

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan untuk
menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.

Strategi pembelajaran

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
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menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik
menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran
dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

Suku bangsa

Kesatuan hidup atau sekelompok manusia yanga memiliki kesamaan sistem interaksi,
sistem norma, dan identitas yang sama yang menyatukan.

Tujuan pembelajaran

Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik
sesuai dengan capaian pembelajaran.

Value Clarification Technique (VCT)

Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu
nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis
nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta didik.

Warga negara

Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi dari sebuah negara.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PPKn KELAS 4 SEMESTER 2

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :

Instansi : SD

Tahun Penyusunan : 202.../202...

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Fase / Kelas : B/4

Bab / Tema : 4. Negaraku Indonesia

Materi Pembelajaran : 1. Contoh sikap dan perilaku yang menjaga keutuhan Negara

Kesatuan Republik Indonesia.
2. Contoh sikap dan perilaku yang membahayakan keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia
Alokasi Waktu : 2 kali Pertemuan / 4x35 menit

B. KOMPETENSI AWAL

% Peserta didik dapat memberi contoh sikap dan perilaku yang menjaga lingkungan sekitar dalam upaya
menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

% Peserta didik dapat memberi contoh sikap dan perilaku yang merusak lingkungan sekitar serta
membahayakan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

% Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global, Gotong royong,
Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

2

<> Sumber Belajar  : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta
Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik

E. TARGET PESERTA DIDIK

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

<  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN

2

« Pembelajaran Tatap Muka

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

2

« Tujuan Pembelajaran:

e  Peserta didik dapat memberi contoh sikap dan perilaku yang menjaga lingkungan sekitar dalam
upaya menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

o  Peserta didik dapat memberi contoh sikap dan perilaku yang merusak lingkungan sekitar serta
membahayakan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

% Peserta didik untuk memahami materi tentang sikap dan perilaku yang menjaga keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

% Peserta didik untuk memahami materi tentang p dan perilaku yang keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia

C. PERTANYAAN PEMANTIK

% Sebutkan ancaman-ancaman yang dapat menimbulkan perpecahan bangsa!

% Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam kehidupan di
keluarga!

+ Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam kehidupan di
sekolah!

% Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam kehidupan di
masyarakat!
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2

« Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara!

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Belajar 3
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna.
Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut:

1) Peralatan Pembelajaran

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai kegiatan
pembelajaran pada kegiatan belajar 1 ini, diantaranya:
a) laptop,
b) alat bantu audio (speaker),
¢) proyektor,
d) papan tulis, dan
e) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis.
2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran
kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dilipih harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan
pada kegiatan belajar 3. Adapun alternatif media pembelajaran yang dipilih oleh guru, diantaranya:
a) Video yang berkaitan dengan contoh perilaku yang menjaga atau merusak keutuhan NKRI. Video
tersebut dapat dicari dari berbagai situs penyedia video-video online.
b) Gambar-gambar yang terkait dengan contoh perilaku yang menjaga atau merusak keutuhan NKRI.
c¢) Cerita-cerita terkait dengan contoh perilaku yang menjaga atau merusak keutuhan NKRI.
Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat
memilih salah satu dari alternatif tersebut sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang dimiliki oleh guru
maupun sekolah.

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas
1) Pertemuan 1

Pada pertemuan pertama Dalam kegiatan belajar satu ini, guru akan melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran VCT analisis nilai. Secara umum, dalam
model ini guru akan memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kompetensinya untuk
mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai yang termuat dalam tayangan video, gambar, atau cerita
rekaan. Pada pertemuan pertama ini media pembelajaran yang direkomendasikan adalah tayangan
video. Apabila kondisinya tidak memungkinkan, guru dapat menempelkan gambar-gambar yang relevan
dengan materi pembelajaran disertai dengan cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut. Adapun
prosedur pembelajaran selengkapnya sebagai berikut:

a) Kegiatan Pembuka

(1) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan agar peserta didik berbaris di depan
kelas secara rapi dengan dipimpin oleh salah satu peserta didik dan secara bergiliran bersalaman
kepada guru memasuki kelas. Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran PPKn dilaksanakan pada
jam pertama.

(2) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik
untuk memimpin berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaanya masing-masing sebelum
pembelajaran dilaksanakan.

(3) Guru mengajak peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Tanah Airku Ciptaan Ibu Sud untuk
membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik.

(4) Guru mengecek kehadiran peserta didik.
(5) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan sebelumnya.

(6) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini, kemudian dilanjutkan
dengan mengutarakan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan makna dan
macam-macam norma untuk mengecek pengetahuan awal peserta didik.

(7) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta memersiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan di dalam pembelajaran.

b) Kegiatan Inti
(1) Peserta didik dikelompokkan kedalam beberapa kelompok yang terdiri atas 3-4 orang.

(2) Guru memersiapkan video yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan menayangkannya melalui
proyektor.

(3) Selanjutnya, guru mempersilakan kepada setiap peserta didik di kelompoknya masing-masing untuk
menyimak tayangan video yang disampaikan oleh guru.
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(4) Setelah penayangan video, guru menyampaikan pertanyaan terkait tayangan video untuk
merangsang peserta didik menyampaikan pendapatnya. Alternatif pertanyaan yang dapat diajukan,
diantaranya: sebagai berikut:

(a) Peristiwa apa yang terjadi dalam gambar atau video tersebut?
(b) Siapakah tokoh-tokoh yang ada dalam video atau gambar tersebut?
(c) Bagaimana suasana yang tampak dalam video atau gambar tersebut?

(d) Sikap atau perilaku seperti apakah yang harus kalian teladani dari tokoh-tokoh yang ada dalam
video atau gambar tersebut?

(5) Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya
tentang video tersebut berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas. Pada langkah ini, guru hendaknya
tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai
pendapatnya.

(6) Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap
kelompok serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran.

(7) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara berkelompok.

(8) Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar aktivitas yang
dikerjakannnya secara berkelompok.

¢) Kegiatan Penutup
(1) Guru mengapresiasi seluruh pemaparan pengalaman aktivitas yang disampaikan oleh setiap peserta
didik
(2) Guru bersama peserta didik melalukan refleksi pembelajaran mengenai materi pembelajaran pada
pertemuan ini.
(3) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan.

(4) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran

2) Pertemuan 2

Pada pertemuan kedua Dalam kegiatan belajar satu ini, guru akan melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran investigasi.

Adapun prosedur pembelajaran selengkapnya sebagai berikut:
a) Kegiatan Pembuka

(1) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan agar peserta didik berbaris di depan
kelas secara rapi dengan dipimpin oleh salah satu peserta didik dan secara bergiliran bersalaman
kepada Guru memasuki kelas. Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran PPKn dilaksanakan pada
jam pertama.

(2) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik
untuk memimpin berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaanya masing-masing sebelum
pembelajaran dilaksanakan.

(3) Guru mengajak peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Padamu Negeri dan dan meminta
kesediaan salah seorang peserta didik untuk menjadi dirigen untuk membangkitkan semangat
nasionalisme peserta didik.

(4) Guru mengecek kehadiran peserta didik.
(5) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan sebelumnya.

(6) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini, kemudian dilanjutkan
dengan mengutarakan pertanyaan-pertanyaan singkat yang untuk mengecek pengetahuan awal
peserta didik.

(7) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta memersiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan di dalam pembelajaran.

b) Kegiatan Inti
(1) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 3-4 orang.
(2) Guru menyampaikan materi pembelajaran secara singkat.

(3) Guru menugaskan setiap kelompok yang sudah dibentuk untuk melakukan investigasi terhadap
perilaku masyarakat di lingkungan sekolah yang berkaitan dengan sikap atau perilaku yang dapat
merusak keutuhan NKRI.

(4) Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mencatat setiap temuan mereka.

(5) Setelah setiap kelompok menyelesaikan investigasinya, guru mengarahkan peserta didik untuk
duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya untuk mempresentasikan hasil investigasi
kelompok.

(6) Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil investigasinya secara bergiliran
yang kemudian diikuti dengan pemberian tanggapan dari kelompok lainnya.

(7) Guru memberikan ulasan terhadap jalannya presentasi/diskusi dikaitkan dengan materi
pembelajaran.
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(8) Untuk memperkuat pemahaman peserta didik, guru memberikan lembar aktivitas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik secara individual.

¢) Kegiatan Penutup

(1) Guru mengapresiasi seluruh pemaparan pengalaman aktivitas yang disampaikan oleh setiap peserta
didik

(2) Guru bersama peserta didik melalukan refleksi pembelajaran mengenai materi pembelajaran pada
pertemuan ini.

(3) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan.

(4) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran

c. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan belajar alternatif dirumuskan sebagai solusi bagi guru ketika langkah-langkah kegiatan belajar
yang diuraikan sebelumnya tidak bisa dilakukan. Hal tersebut terjadi dikarenakan situasi dan kondisi
tertentu, misalnya karena keterbatasan media pembelajaran.

Rumusan kegiatan belajar alternatif ini difokuskan pada langkah-langkah dalam kegiatan inti. Adapun
Langkah-Langkah Pembelajaran dalam kegiatan pembuka dan penutup tetap menggunakan
langkah-langkah yang diuraikan sebelumnya.

Berikut alternatif kegiatan inti yang dapat menjadi referensi guru:
1) Kegiatan Inti Alternatif 1

a) Guru mempersiapkan gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan menempelkannya di

papan tulis.

b) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada peserta didik untuk

memperhatikan/menganalisis permasalahan yang ada pada gambar.

c) Melalui diskusi kelompok 3-5 orang peserta didik, hasil diskusi dari analisis gambar tersebut dicatat

pada kertas. Kertas yang digunakan akan lebih baik jika disediakan oleh guru.

d) Setiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. Peserta didik dilatih untuk

menjelaskan hasil diskusi mereka melalui perwakilan kelompok masing-masing.

e) Mulai dari komentar/hasil diskusi peserta didik, guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang
ingin dicapai. Setelah memahami hasil dari analisa yang dilakukan peserta didik maka guru mulai
menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

f) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara berkelompok.

2) Kegiatan Inti Alternatif 2

Alternatif yang kedua ini dapat dijadikan referensi oleh guru apabila penggunaan media pembelajaran
visual berupa video dan gambar tidak tersedia, serta proses pembelajaran kelompok tidak bisa dilakukan.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru dapat menggunakan wacana dalam rubrik bahan bacaan peserta didik
yang terdapat di buku panduan ini sebagai media pembelajaran. Guru dapat menggandakan bahan materi
tersebut kemudian menyerahkannya kepada peserta didik.

Adapun Langkah-Langkah Pembelajaran dalam alternatif kedua adalah sebagai berikut:

a) Guru memberikan bahan bacaan kepada peserta didik.

b) Selanjutnya, guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk membaca bahan bacaan tersebut.

¢) Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan bahan bacaan yang
dibacanya.

d) Guru mendorong peserta didik lainnya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan temannya. Pada
langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan
peserta didik mengenai pendapatnya.

e) Guru kemudian mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap
peserta didik serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran.

f) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara individual.

g) Guru mempersilakan beberapa orang perwakilan peserta didik untuk mempre-sentasikan lembar
aktivitas yang dikerjakannnya.

E. REFLEKSI

( Q:z?!. Refleksi Pembelajaran

Refleksi pembelajaran dilakukan oleh guru. Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu
sendiri atas pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari memersiapkan, melaksanakan, sampai
mengevaluasi kegiatan belajar 3 yang dilakukan selama dua kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk
menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran 1 dan 2 yang kemudian dijadikan sebagai
bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.
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1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah

mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu
ditangkap oleh pemahaman peserta didik?

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat
memberikan makna pembelajaran yang hendak
dicapai?

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran
sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan

pembelajaran?

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar
dari norma-norma?

6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini
dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran

selanjutnya?

F. ASESMEN / PENILAIAN

¢ L
Q | Penilaian
—_— /

a. Penilaian Sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. Teknik penilaian yang paling mudah
adalah dengan teknik pengamatan atau observasi. Pada kegiatan belajar 3, aspek sikap yang diobservasi adalah
sikap religius, disiplin, kerja keras, dan cinta tanah air. Pemilihan aspek sikap ini dengan mempertimbangkan
kesesuaian dengan capaian dan materi pembelajaran

Adapun format observasi penilaian sikap dapat menggunakan contoh format berikut ini:
Pedoman Pengamatan Sikap
Kelas
Hari, Tanggal

Pertemuan Ke-

Materi Pembelajaran :

1. Haidar

2
3
4.
5

Berilah tanda cek list (v ) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah menunjukan
sikap/perilaku tersebut.

b. Penilaian Pengetahuan
Penilaian Pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan dengan menjawab soal-soal sebagai berikut:

Jawablah pertanyaan berikut ini!

1. Sebutkan ancaman-ancaman yang dapat menimbulkan perpecahan bangsa!
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2. Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam kehidupan di
keluarga!

3. Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam kehidupan di
sekolah!

4. Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam kehidupan di
masyarakat!

5. Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara!

Pedoman Penskoran

1. Ancaman yang dapat menimbulkan perpecahan diantaranya adalah 20
perselisihan antarsuku bangsa atau agama, pelanggaran hukum, perebuatan
kekuasaan, tindakan sewenang-wenang, rasa dendam dan iri hati, pergaulan
bebas, dan sebagainya.

2. a. Rukun dengan anggota keluarga yang lain, misalnya rukun dengan saudara. 20
b. Menjaga nama baik keluarga ketika bergaul dengan orang lain.

c. Tidak memaksakan kehendak kepada anggota keluarga yang lain.

d. Menghargai perbedaan pendapat.

e. Saling menghormati dan menyayangi dengan anggota keluarga yang lain.

3. a. Rukun dengan teman. 20
b. Tidak membedakan-bedakan teman dalam bergaul.
c. Menghargai dan menghormati pendapat teman.

d. Menghormati guru.

e. Saling tolong dan saling berbagi dengan teman.

4. a. Saling menghormati dengan anggota masyarakat lainnya. 20
b. Ikut serta dalam kegiatan gotong royong.

¢. Menolong tetangga yang tertimpa musibah.

d. Tidak memaksakan kehendak kepada anggota masyarakat lainnya.
e. Menghortmati dan menghargai hak orang lain.

5. a. Melaksanakan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 20
b. Menghormati dan menghargai keberadaan suku bangsa lain.
c. Melaksanakan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
d. Tidak membeda-bedakan suku, agama dan daerah.

e. Mau bekerja keras untuk membangun bangsa.

Total Sko 100

c¢. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur ketercapaian aspek keterampilan kewarganegaraan.
Penilaian ini dapat dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta didik dalam presentasi, kemampuan
bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan atau mempertahankan argumentasi kelompok, kemampuan dalam
memberikan masukan/saran pada saat menyampaikan pendapat di kelompok atau saat presentasi. Format
penilaian dapat menggunakan contoh format di bawah ini: :

Pedoman Pengamatan Diskusi

1. Haidar

DAl I IRl

Aspek dan Rubrik Penilaian
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1. | Kejelasan dan kedalaman informasi

a. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, dan relevan dengan 30
topik/tema yang didiskusikan

b. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, tetapi kurang relevan 20
dengan topik/tema yang didiskusikan.

c. Informasi disampaikan secara jelas, tetapi kurang lengkap. 10

2. Keaktifan dalam berdiskusi

a. Sangat aktif dalam diskusi. 30
b. Cukup aktif dalam diskusi. 20
c. Kurang aktif dalam diskusi. 20

3. | Kejelasan dan kerapian dalam presentasi

a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40
b. Presentasi cukup jelas dan rapi. 30
c. Presentasi dengan jelas tetapi kurang rapi. 20
d. Presentasi dengan kurang jelas dan kurang rapi. 10

Perhitungan Perolehan nilai

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk setiap aspek dengan
ketentuan sebagai berikut :

Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, aspek keempat 40, maka
total perolehan nilainya adalah 90.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

J T

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau
berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang ancaman perpecahan bangsa di NKRI.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

N 5 } Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok
Kelas :
Nama Anggota 1.

Kelompok 2.
3.
4.
5.

Diskusikan dengan teman sebanku terkait peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat yang dapat
memecah belah persatuan dan kesatuan bangsa sebagaimana tercantum dalam tabel berikut dan tulislah
faktor penyebab beserta solusinya!
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Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

[ I| Bahan Bacaan Peserta Didik
-

Perilaku yang Menunjukkan Sikap Menjaga Keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia

Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia harus selalau dijaga dengan menjaga ketahanan bangsa dan
negara. Ketahanan adalah kekuatan hati, kekuatan fisik, dan kesabaran diri. Ketahanan nasional merupakan
kekuatan, kemampuan, dan daya tahan negara dalam menghadapi tantangan, ancaman, dan gangguan yang
datang dari dalam maupun dari luar negeri yang dapat membahayakan bangsa dan negara. Oleh karena itu,
masyarakat Indonesia harus selalu menjaga ketahanan fisik dan jiwa agar terhindar dari perpecahan. Ancaman
yang dapat menimbulkan perpecahan, di antaranya adalah perselisihan antarsuku bangsa atau agama,
pelanggaran hukum, perebuatan kekuasaan, tindakan sewenang-wenang, rasa dendam dan iri hati, pergaulan
bebas, dan sebagainya. Hal-hal itulah yang yang kita hindari agar kerukunan hidup bermasyarakat dapat terjaga
dan tetap menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan salah satu kewajiban dari setiap warga
negara Indonesia, termasuk kalian. Sebagai seorang peserta didik, kalian tidak dibebaskan dari kewajiban
tersebut. Selain sebagai kewajiban, menjaga keutuhan negara juga merupakan hak bagi setiap warga negara.
Sikap menjaga keutuhan negara dapat kalian tampilkan dalam kehidupan sehari-hari baik kehidupan di rumabh,
di sekolah, masyarakat, ataupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Berikut ini beberapa contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia dalam berbagai lingkungan kehidupan.

1. Dalam Kehidupan di Rumah, di antaranya sebagai berikut:
a. Rukun dengan anggota keluarga yang lain, misalnya rukun dengan saudara.
b. Menjaga nama baik keluarga ketika bergaul dengan orang lain.
c. Tidak memaksakan kehendak kepada anggota keluarga yang lain.
d. Menghargai perbedaan pendapat.
e. Saling menghormati dan menyayangi dengan anggota keluarga yang lain.
2. Dalam Kehidupan di Sekolah, di antaranya sebagai berikut:
a. Rukun dengan teman.
b. Tidak membedakan-bedakan teman dalam bergaul.
¢. Menghargai dan menghormati pendapat teman.
d. Menghormati guru.
e. Saling tolong dan saling berbagi dengan teman.
3. Dalam Kehidupan di Masyarakat, di antaranya sebagai berikut:
a. Saling menghormati dengan anggota masyarakat lainnya.
b. Ikut serta dalam kegiatan gotong royong.
c. Menolong tetangga yang tertimpa musibah.
d. Tidak memaksakan kehendak kepada anggota masyarakat lainnya.
e. Menghormati dan menghargai hak orang lain.
4. Dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, di antaranya sebagai berikut:
a. Melaksanakan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
b. Menghormati dan menghargai keberadaan suku bangsa lain.

c. Melaksanakan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

d. Tidak membeda-bedakan suku, agama, dan daerah.
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e. Mau bekerja keras untuk membangun bangsa.

C. GLOSARIUM

Bhinneka tunggal ika

Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-kesamaan yang
menyatukan.

Capaian pembelajaran

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan,
kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik.

Dasar negara

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang bersumber dari sistem nilai dan
pandangan hidup negara, yang mempunyai kedudukan yang istimewa, kuat dan tidak akan
hancur selama negara yang bersangkutan masih kokoh berdiri.

Deklarasi

Pernyataan yang jelas dan singkat.

Efektif

Tepat guna.

Ekspektasi

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang.

Gagasan

Ide, pemikiran.

Gotong royong

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong yang
dilakukan secara sukarela.

Hak

Sesuatu yang telah dimiliki manusia.

Identitas

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai
kebiasaan dan budayanya.

Idiologi

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung keyakinan dan mendorong perubahan
untuk suatu upaya perbaikan situasi masyarakat.

Jatidiri

Kekhasan yang ada dalam diri manusia yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai,
kebiasaan atau budaya.

Keberagaman

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.

Kebudayaan

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi,
ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem.

Konstitusi

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan negara.

Metode pembelajaran

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator
yang telah ditetapkan.

Model pembelajaran

Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Nasionalisme

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah
air, memiliki rasa kebanggan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa.
Negara

Suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia-manusia yang berada di bawah suatu
pemerintahan yang sama.

Negara kesatuan

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu kesatuan tunggal, di mana pemerintah
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pusat adalah yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya enjalankan
kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk didelegasikan.

Nilai

Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.

Norma

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat.

Observasi

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung.
Patriotisme

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu berkorban untuk kepentingan kemajuan
bangsa dan negara.

Pelajar Pancasila

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Pembelajaran

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.

Pengayaan

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang
dimilikinya.

Penilaian

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Peserta didik

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Refleksi

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan untuk
menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.

Strategi pembelajaran

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik
menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran
dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

Suku bangsa

Kesatuan hidup atau sekelompok manusia yanga memiliki kesamaan sistem interaksi,
sistem norma, dan identitas yang sama yang menyatukan.

Tujuan pembelajaran

Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik
sesuai dengan capaian pembelajaran.

Value Clarification Technique (VCT)

Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu
nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis
nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta didik.

Warga negara

Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi dari sebuah negara.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PPKn KELAS 4 SEMESTER 2

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :

Instansi : SD

Tahun Penyusunan : 202.../202...

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Fase / Kelas : B/4

Bab / Tema : 4. Negaraku Indonesia

Materi Pembelajaran : Sikap bangga sebagai bangsa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 kali Pertemuan / 4x35 menit

B. KOMPETENSI AWAL

2

+ Peserta didik dapat menunjukkan sikap bangga sebagai bangsa Indonesia.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

2

+ Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global, Gotong royong,
Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

R
0‘0

Sumber Belajar  : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta
Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik

E. TARGET PESERTA DIDIK

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

<  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN

% Pembelajaran Tatap Muka

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

2

+ Tujuan Pembelajaran:
e Peserta didik dapat menunjukkan sikap bangga sebagai bangsa Indonesia

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

2

+ Peserta didik untuk mempelajari materi yang berkaitan kebanggaan sebagai bangsa Indonesia

C. PERTANYAAN PEMANTIK

% Apa saja yang dapat kita banggakan dari bangsa Indonesia?
% Sebutkan lima contoh perilaku yang menunjukkan rasa bangga sebagai anak Indonesia!

°e

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Belajar 4
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna.
Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut:

1) Peralatan Pembelajaran

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai kegiatan
pembelajaran pada kegiatan belajar 1 ini, diantaranya:

a) laptop,

b) alat bantu audio (speaker),

c) proyektor,

d) papan tulis, dan
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e) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis.

2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran

kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dilipih harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan

pada kegiatan belajar 4. Adapun alternatif media pembelajaran yang dipilih oleh guru, diantaranya:

a) Video yang berkaitan dengan keunggulan bangsa Indonesia. Video tersebut dapat dicari dari berbagai
situs penyedia video-video online.

b) Foto-foto para pahlawan bangsa.

¢) Gambar-gambar yang terkait dengan keunggulan bangsa Indonesia serta kebanggaan warga negaranya.
Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat

memilih salah satu dari alternatif tersebut sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang dimiliki oleh guru

maupun sekolah.

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas

Kegiatan belajar 4 dikemas dalam satu pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran bekerja
dalam kelompok. Pada pertemuan ini media pembelajaran yang direkomendasikan adalah tayangan video.
Apabila kondisinya tidak memungkinkan, guru dapat menempelkan gambar-gambar yang relevan dengan
materi pembelajaran disertai dengan cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut.

Adapun prosedur pembelajaran selengkapnya sebagai berikut:
a) Kegiatan Pembuka

a) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan agar peserta didik berbaris di depan
kelas secara rapi dengan dipimpin oleh salah satu peserta didik dan secara bergiliran bersalaman
kepada guru memasuki kelas. Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran PPKn dilaksanakan pada
jam pertama.

b) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik
untuk memimpin berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaanya masing-masing sebelum
pembelajaran dilaksanakan.

¢) Guru mengajak peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Satu Nusa Satu Bangsa untuk
membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik.

d) Guru mengecek kehadiran peserta didik.
e) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan sebelumnya.

f) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta memersiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan di dalam pembelajaran.

b) Kegiatan Inti
a) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 3-5 orang.

b) Guru menampilkan video tentang perjuangan para tokoh kemerdekaan Indonesia untuk
menumbuhkan kebanggaan peserta didik sebagai warga negara Indonesia.
¢) Guru secara demokratis memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan

komentar dan pendapatnya terkait video yang sudah ditayangkan oleh guru serta memberikan
pemaknaan mengenai perilaku yang mencerminkan kebanggaan sebagai bangsa Indonesia.

d) Guru memberikan klarifikasi atas seluruh pendapat yang disampaikan oleh peserta didik serta
memberikan penekanan bahwa hal yang patut diteladani adalah sikap maupun perilaku tokoh-tokoh
tersebut menghindari pengkultusan secara berlebihan pada salah satu tokoh.

e) Guru membimbing peserta didik untuk dapat melihat keteladanan orang tua di rumah, guru, maupun
tenaga kependidikan di sekolah sebagai contoh dalam menerapkan sikap kebanggaan sebagai bangsa
Indonesia.

f) Guru menyerahkan lembar aktivitas peserta didik untuk dikerjakan secara berkelompok.

¢) Kegiatan Penutup

a) Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh
peserta didik.

b) Guru bersama peserta didik melalukan refleksi pembelajaran mengenai materi pembelajaran pada
pertemuan ini.

¢) Guru mengevaluasi proses pembelajaran dengan memberikan tes secara tertulis atau lisan kepada
peserta didik disesuaikan dengan ketersediaan waktu untuk mengukur keterserapan materi
pembelajaran.

d) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

¢) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

c. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan belajar alternatif dirumuskan sebagai solusi bagi guru ketika langkah-langkah kegiatan belajar
yang diuraikan sebelumnya tidak bisa dilakukan. Hal tersebut terjadi dikarenakan situasi dan kondisi
tertentu, misalnya karena keterbatasan media pembelajaran.
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Rumusan kegiatan belajar alternatif ini difokuskan pada langkah-langkah dalam kegiatan inti. Adapun
Langkah-Langkah Pembelajaran dalam kegiatan pembuka dan penutup tetap menggunakan
langkah-langkah yang diuraikan sebelumnya.

Berikut alternatif kegiatan inti yang dapat menjadi referensi guru:
1) Kegiatan Inti Alternatif 1

a) Guru menempelkan foto pahwalan nasional yang dapat dijadikan sebagai teladan dalam kehidupan
sehari-hari.

b) Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik, adakah tokoh-tokoh tersebut yang kalian kenal?
Lalu mengajukan pertanyaan tentang perilaku apa yang dapat diteladani melalui tokoh tersebut.

¢) Guru secara demokratis memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan
komentar dan pendapatnya terkait gambar yang sudah ditampilkan oleh guru.

d) Guru memberikan klarifikasi atas seluruh pendapat yang disampaikan oleh peserta didik, serta
memberikan penekanan bahwa hal yang patut diteladani adalah sikap maupun perilaku tokoh-tokoh
tersebut, menghindari pengkultusan secara berlebihan pada salah satu tokoh.

e) Guru membimbing peserta didik untuk dapat melihat keteladanan orang tua di rumah, guru, maupun

tenaga kependidikan di sekolah sebagai contoh dalam menerapkan sikap kebanggaan sebagai bangsa
Indonesia.

f) Guru membimbing setiap peserta didik untuk dapat bersyukur dan menaati seluruh aturan dan
menjauhi larangan-Nya dengan menerapkan normanorma dalam kehidupan sehari-hari.
2) Kegiatan Inti Alternatif 2
Alternatif yang kedua ini dapat dijadikan referensi oleh guru apabila penggunaan media pembelajaran
visual berupa video dan gambar tidak tersedia, serta proses pembelajaran kelompok tidak bisa dilakukan.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru dapat menggunakan wacana dalam rubrik bahan bacaan peserta didik

yang terdapat di buku panduan ini sebagai media pembelajaran. Guru dapat menggandakan bahan materi
tersebut kemudian menyerahkannya kepada peserta didik.

Adapun Langkah-Langkah Pembelajaran dalam alternatif kedua adalah sebagai berikut:
a) Guru memberikan bahan bacaan kepada peserta didik.
b) Selanjutnya, guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk membaca bahan bacaan tersebut.

¢) Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan bahan bacaan yang
dibacanya.

d) Guru mendorong peserta didik lainnya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan temannya. Pada
langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan
peserta didik mengenai pendapatnya.

e) Guru kemudian mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap
peserta didik serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran.

f) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara individual.

g) Guru mempersilakan beberapa orang perwakilan peserta didik untuk mempre-sentasikan lembar
aktivitas yang dikerjakannnya.

E. REFLEKSI

W .-'Pf'-ﬁ‘\
.f vr Refleksi Pembelajaran

Refleksi pembelajaran dilakukan oleh guru. Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru
mulai dari selama memersiapkan, melaksanakan hingga mengevaluasi kegiatan belajar 4 yang dilakukan
dalam satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan
pembelajaran.

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah
mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu
ditangkap oleh pemahaman peserta didik?

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat

memberikan makna pembelajaran yang hendak

dicapai?
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4. Apakah pemilihan metode pembelajaran
sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan
pembelajaran?

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar
dari norma-norma?

6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini
dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran
selanjutnya?

F. ASESMEN / PENILAIAN

¢ L]
Q | Penilaian
—— ;

a. Penilaian Sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. Teknik penilaian yang paling mudah
adalah dengan teknik pengamatan atau observasi. Pada kegiatan belajar 4, aspek sikap yang diobservasi adalah
sikap religius, disiplin, kerja keras, dan cinta tanah air. Pemilihan aspek sikap ini dengan mempertimbangkan
kesesuaian dengan capaian dan materi pembelajaran

Adapun format observasi penilaian sikap dapat menggunakan contoh format berikut ini:
Pedoman Pengamatan Sikap
Kelas
Hari, Tanggal

Pertemuan Ke-

Materi Pembelajaran :

1. Haidar

2
3
4,
5

Berilah tanda cek list (v ) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah menunjukan
sikap/perilaku tersebut.

b. Penilaian Pengetahuan

Penilaian Pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan dengan menjawab soal-soal sebagai berikut:

Jawablah pertanyaan berikut ini!
. Mengapa kita harus bangga menjadi anak Indonesia?
Apa saja yang dapat kita banggakan dari bangsa Indonesia?
Sebutkan lima contoh perilaku yang menunjukkan rasa bangga sebagai anak Indonesia!
Apa yang akan kamu lakukan jika ada negara lain yang menghina bangsa kita?

R

Keluarga Andi sedang berwisata di luar negeri. Andi tentunya sangat bahagia. Pada saat pergi ke pusat
perbelanjaan di negara tersebut, Andi tampak tidak terlalu antusias. Andi beralasan produk-produk buatan
Indonesia jauh lebih baik dibandingkan dengan barang-barang yang ada di pusat perbelanjaan itu, sehingga
Andi hanya membeli barang yang benar-benar unik. Berdasarkan ilustrasi tersebut, apakah sikap Andi
sudah tepat? Berikan alasannya.

Pedoman Penskoran

Modiul Ajar PPKn Kelas 4 Semester 2 — www.ruangmadrasah.com




1. Rasa bangga sebagai bangsa Indonesia dapat mempertinggi harga diri 25
bangsa. Harga diri bangsa akan rendah atau merosot jika warganya tidak
mempunyai rasa bangga terhadap bangsanya sendiri.

2. Bangsa Indonesia mempunyai kekayaan yang melimpah ruah, mempunyai 25
ribuan pulau, terdiri dari berbagai suku bangsa dan budaya serta agama.
Akan tetapi, meskipun bangsa kita terdiri dari berbagai suku bangsa, budaya
serta agama, bangsa kita tidak terpecah belah dan tetap bersatu sampai
sekarang.

3. Harus belajar yang rajin, giat bekerja sesuai dengan kemampuan, mengembangkan 25
bakat yang dimiliki dengan giat berlatih, mengikuti upacara bendera, menyukai
barang-barang buatan Indonesia, menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, menghormati bendera Merah Putih dan lagu Indonesia Raya, menyukai
lagu-lagu Indonesia, menyukai film-film Indonesia, memilih idola tokoh-tokoh
Indonesia, dan bangga akan jasa para pahlawan kusuma bangsa.

4. Jawaban peserta didik akan beragam tetapi setidaknya harus mencantumkan 15
dengan sikap dan perilaku bela negara.
5. Sudah, karena sikap yang ditampilkan Andi sudah mencerminkan rasa 10
bangga sebagai warga negara Indonesia.
Total Sko 100

c. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur ketercapaian aspek keterampilan kewarganegaraan.
Penilaian ini dapat dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta didik dalam presentasi, kemampuan
bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan atau mempertahankan argumentasi kelompok, kemampuan dalam
memberikan masukan/saran pada saat menyampaikan pendapat di kelompok atau saat presentasi. Format
penilaian dapat menggunakan contoh format di bawah ini: :

Pedoman Pengamatan Diskusi

1. | Haidar

Rl IRl el

Aspek dan Rubrik Penilaian

1. | Kejelasan dan kedalaman informasi

a. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, dan relevan dengan 30
topik/tema yang didiskusikan

b. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, tetapi kurang relevan 20
dengan topik/tema yang didiskusikan.

c. Informasi disampaikan secara jelas, tetapi kurang lengkap. 10

2. Keaktifan dalam berdiskusi

a. Sangat aktif dalam diskusi. 30
b. Cukup aktif dalam diskusi. 20
c. Kurang aktif dalam diskusi. 20
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3. | Kejelasan dan kerapian dalam presentasi
a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40
b. Presentasi cukup jelas dan rapi. 30
c. Presentasi dengan jelas tetapi kurang rapi. 20
d. Presentasi dengan kurang jelas dan kurang rapi. 10

Perhitungan Perolehan nilai

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk setiap aspek dengan
ketentuan sebagai berikut :

Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, aspek keempat 40, maka
total perolehan nilainya adalah 90.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

J

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau
berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang bentuk negara dan pemerintahan NKRI. Guru
juga dapat memberikan tugas kepada peserta didik untuk mengamati karakteristik warga negara Indonesia.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

i & ¥ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok
Kelas :
Nama Anggota 1.

Kelompok 2.
3.
4.
5.

Isilah tabel di bawah ini dengan contoh-contoh dari ciri khas bangsa Indonesia yang kamu temukan
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat menjadi kebanggaan kita sebagai bangsa Indonesia.

1. Kebinekaan TR

Kekayaan Alam TS PORPRTUPRRRRRROPON

3. Keramahtamahan B et e
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Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

[ ﬁ Bahan Bacaan Peserta Didik
-_-

Bangga Jadi Anak Indonesia

Setelah selesai menjelaskan materi mengenai keutuhan Negara Indonesia, peserta didik kelas empat diberi
tugas untuk membuat karangan yang berjudul Aku Bangga Menjadi Anak Indonesia. Bu lka menyarankan
kepada seluruh peserta didiknya untuk melakukan wawancara dengan guru yang lain atau orang tua mereka
untuk menambah bahan-bahan untuk karangan mereka. Para peserta didik sangat senang mendapatkan tugas
tersebut, tidak terkecuali Yuni. Dia akan mewawancarai ayahnya sendiri.

Setiap sore Yuni selalu berkumpul dengan ayah dan ibunya di teras rumah. Pada sore ini, Yuni akan
memanfaatkannya dengan menanyakan beberapa pertanyaan kepada ayah dan ibunya. Waktu yang
dinanti-nanti pun tiba. Yuni kembali berkumpul bersama ayah dan ibunya.

“Yah, Yuni punya tugas dari Bu Guru,” kata Yuni kepada ayahnya.
“Oh, ya. Tugas apa?” tanya ayah.

“Tugas mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Yuni disuruh membuat karangan
tentang Aku Bangga Menjadi Anak Indonesia. Makanya Yuni mau bertanya pada ayah,” jawab Yuni.

“Kamu mau menanyakan apa, nak?” tanya ayah.
“Yah, mengapa Yuni harus bangga menjadi anak Indonesia?”” tanya
ayah.

“Oh itu. Bukan hanya kamu yang harus bangga, ayah dan ibu pun harus bangga menjadi warga bangsa
Indonesia. Rasa bangga sebagai bangsa Indonesia dapat mempertinggi harga diri bangsa. Harga diri bangsa
akan rendah atau merosot jika warganya tidak mempunyai rasa bangga terhadap bangsanya sendiri,” jawab
ayah.

Gambar 4.9 Mengikuti upacara bendera merspakan salah

cara menunjukdan rasa bangga menjadi anak Indonesia.
Suirhar: inbeeimlhob sch ol Redibal TN Lab Uiebosha (201 15

“Selain itu, karena kita dilahirkan di Indonesia. Jadi sudah sepantasnya kita bangga sebagai bangsa
Indonesia,” kata Ibu menambahkan.

“Apa saja yang dapat kita banggakan dari bangsa Indonesia, Yah?” kata Yuni melanjutkan pertanyaannya.

“Banyak. Bangsa Indonesia mempunyai kekayaan yang melimpah ruah, mempunyai ribuan pulau, terdiri
dari berbagai suku bangsa dan budaya serta agama. Akan tetapi meskipun bangsa kita terdiri dari berbagai suku
bangsa, budaya serta agama, bangsa kita tidak terpecah belah dan tetap bersatu sampai sekarang,” jelas Ayah.

“Wah, keren banget dong bangsa kita, yah?” kata Yuni girang.

“Tentu saja, makanya kita wajib mempunyai rasa bangga sebagai bangsa Indonesia,” jawab ayah.

“Terus, perilaku apa yang harus Yuni tampilkan sebagai bukti Yuni bangga sebagai anak Indonesia?” tanya
Yuni.

“Banyak sekali, diantaranya adalah kamu harus belajar yang rajin, giat bekerja sesuai dengan kemampuan,
mengembangkan bakat yang dimiliki dengan giat berlatih, mengikuti upacara bendera, menyukai
barang-barang buatan Indonesia, menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, menghormati bendera
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Merah Putih dan lagu Indonesia Raya, menyukai lagu-lagu Indonesia, menyukai film-film Indonesia, memilih
idola tokoh-tokoh Indonesia dan bangga akan jasa para pahlawan kusuma bangsa,” jelas ayah.

“Wah lengkap sekali penjelasan ayah dan ibu. Penjelasan ini sangat berguna bagi Yuni. Yuni akan membuat
karangan yang paling baik. Terima kayah ya, ayahku dan ibuku yang paling baik,” kata Yuni kegirangan.

“Nah, begitu dong. Anak Indonesia itu harus semangat. Nanti Ayah dan Ibu boleh baca karangan kamu
kan?” kata puji ayah sambil bertanya kepada Yuni.

“Tentu saja boleh. Nanti kalau sudah selesai Yuni kasihkan kepada Ayah dan Ibu,” jawab Yuni.

Yuni pun segera pergi menuju ke kamar untuk mulai membuat karangan tersebut. Yuni sangat senang
membuat karangan tersebut, apalagi penjelasan dari ayah dan ibunya tadi begitu lengkap.

Bahan Bacaan Guru

A. Pengertian Negara Indonesia

Hakikat Negara Indonesia

Untuk mengetahui pengertian Negara Indonesia, kita dapat mengkajinya melalui Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 menyatakan bahwa ‘“Negara Indonesia ialah negara kesatuan yang berbentuk republik”.
Berdasarkan ketentuan tersebut, pengertian negara Indonesia bisa dilihat dari sudut bentuk negara dan bentuk
pemerintahan.

Bentuk Negara Indonesia adalah negara kesatuan. Istilah negara kesatuan itu mengandung makna bahwa
susunan negara Indonesia hanya terdiri atas satu negara saja dan tidak dikenal adanya negara di dalam negara
(negara bagian), seperti halnya pada suatu negara serikat. Dengan kata lain, di dalam negara kesatuan hanya
terdapat satu pemerintahan pusat, satu undang-undang dasar dan pelaksanaan kedaulatan bagi kedaulatan ke
dalam atau keluar dipegang oleh pemerintah pusat. Oleh karena itu, daerah-dacrah administratif yang terdiri
atas provinsi dan kabupaten/kota yang tidak memiliki kedaulatan sendiri, tetapi keduanya harus mengikuti
ketentuan dari pemerintah pusat dan tidak boleh bertentangan dengan Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Bentuk pemerintahan negara Indonesia adalah Republik yang dijalankan dengan sistem pemerintahan
presidensial. Dengan bentuk pemerintahan seperti itu, Negara Indonesia dipimpin oleh seorang presiden yang
berkedudukan sebagai kepala negara dan kepala pemerintahan. Kekuasaan presiden di Indonesia tidak tak
terbatas. Artinya, ada kekuatan lain yang mengontrol kekuasaan pesiden, yaitu kekuatan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dengan demikian, bentuk republik yang dianut negara
Indonesia adalah Republik Konstitusional.

Selain dari sudut pandang bentuk negara dan bentuk pemeintahan, pengertian negara Indonesia juga dapat
dipandang dari segi kewilayahan. Pasal 25 A Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
menentukan bahwa ‘“Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang berciri
nusantara dengan wilayah yang batas-batas dan hak-haknya ditetapkan oleh undang-undang”. Istilah Nusantara
dalam ketentuan tersebut dipergunakan untuk menggambakan kesatuan wilayah perairan dan gugusan
pulau-pulau Indonesia yang terletak di antara Samudera Pasifik dan Samudera Indonesia serta di anatara Benua
Asia dan Benua Australia.

B. Fungsi Negara Indonesia
1. Pendapat Para Ahli Mengenai Fungsi Negara

Negara ibarat sebuah keluarga. Coba kita perhatikan dan rasakan, dalam keluarga kita memperoleh kasih
sayang, disekolahkan dan dipenuhi kebutuhan oleh kedua orang tua kita. Kita juga dilindungi, dirawat dan
dijaga oleh mereka. Itu semua menunjukan bahwa kedua orang tua kita memiliki tanggung jawab dan peranan
untuk mencerdaskan anaknya, mencukupi kebutuhannya, baik kebutuhan jasmani maupun rohani, dan juga
melindunginya. Begitu pula dalam negara yang merupakan organisasi yang lebih besar dan paling tinggi
kedudukannya, memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk melindungi warga negaranya dan mewujudkan
kesejahteraan warga negaranya.

Fungsi negara diartikan sebagai tugas daripada organisasi negara, yaitu untuk apa negara itu diadakan.
Perancis pada abad ke-16 memperkenalkan lima fungsi negara, yaitu:

a. Fungsi diplomatik, yaitu fungsi yang berkaitan dengan hubungan internasional yang dijalin oleh suatu

negara.

b. Fungsi defencie, yaitu fungsi pertahanan.
c. Fungsi financie, yaitu fungsi guna kesejahteran.
d. Fungsi justiccie, yaitu fungsi peradilan atau kekuasaan kehakiman.

e. Fungsi policie, yaitu fungsi untuk menjaga keamanan.
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Kelima fungsi di atas dibuat ketika Prancis dikuasai oleh pemerintahan yang absolut dan otoriter. Dengan
demikian fungsi tersebut tidak lagi relevan dengan kondisi zaman sekarang. John Locke membagi fungsi
negara ke dalam tiga fungsi, yaitu.

a. Fungsi legislatif, yaitu fungsi untuk membentuk suatu peraturan perundang-undangan.

b. Fungsi eksekutif, yaitu fungsi untuk melaksanakan peraturan dan pemerintahan, termasuk di dalamnya
fungsi untuk mengadili.

c. Fungsi federatif, yaitu fungsi untuk menyelenggarakan urusan luar negeri, urusan perang dan damai.
Adapun menurut Montesquieu, fungsi negara terdiri atas.

a. Fungsi legislatif, yaitu fungsi membentuk peraturan perundang-undangan.

b. Fungsi eksekutif, yaitu fungsi untuk melaksanakan peraturan perundang-undangan.

c. Fungsi yudikatif, yaitu fungsi untuk mengawasi agar semua peraturan perundang-undangan dipatuhi
dalam berbagai kehidupan.

Teori yang dikembangkan oleh Montesquieu merupakan penyempurnaan dari teori yang kemukakan oleh
John Locke. Fungsi federatif oleh Montesquieu dimasukan ke dalam fungsi eksekutif dan fungsi mengadili
dijadikan fungsi yang berdiri sendiri. Ketiga fungsi tersebut dilaksanakan oleh lembaga-lembaga yang berbeda
dan sifatnya terpisah. Oleh karena itu teori Montesquieu ini dinamakan dengan Trias Politica.

Setiap negara terlepas dari ideologinya menyelenggarakan beberapa fungsi pokok atau mutlak. Fungsi
tersebut adalah sebagai berikut:

a. melaksanakan penertiban;
b. mengusahakan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat;
c. pertahanan; dan
d. menegakkan keadilan.
2. Fungsi Negara Indonesia

Dalam alinea ke-IV Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dikatakan
bahwa “Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintahan Negara Indonesia yang melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia dengan berdasar kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial...”. Berdasarkan ketentuan tersebut dapat disimpulkan fungsi NKRI, di
antaranya.

a. Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia

Negara berfungsi melindungi seluruh wilayah Indonesia dari berbagai macam ancaman, tantangan,
hambatan, dan gangguan terhadap keutuhan wilayah negara Indonesia. Negara pun berfungsi melindungi
seluruh warga negara Indonesia dengan menjamin keamanan,ketertiban, dan ketentraman warga negaranya
dalam menjalani kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara Indonesia, baik warga negara yang berada
di dalam negeri maupun warga negara Indonesia yang berada di luar negeri.

b. Memajukan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia

Fungsi negara Indonesia untuk mensejahterakan warga negaranya secara tegas diatur dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 hasil amandemen Pasal 33 ayat dan 34 sebagai
berikut:

Pasal 33
1) Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan.

2) Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat hidup orang banyak
dikuasai oleh negara.

3) Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan
untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”.

Pasal 34
1) Fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara oleh negara.

2) Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat
yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan.

3) Negara bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas pelayanan umum
yang layak.

¢. Mencerdaskan kehidupan seluruh rakyat Indonesia

Negara Indonesia hendaknya berupaya mencerdaskan warga negaranya, untuk itu negara wajib
menyelenggarakan pendidikan dan membiayai pendidikan dasar. Fungsi negara dalam mencerdaskan
kehidupan seluruh rakyat Indonesia secara tegas diatur lebih lanjut dalam Pasal 31 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai berikut:
1) Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.
2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya.

3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur
dengan undang-undang.
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4) Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran
pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi
kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional.

5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dnegan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan
persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.

d. Aktif melaksanakan ketertiban dunia

Negara hendaknya turut serta mewujudkan kehidupan dunia yang damai, adil, dan sejahtera. Oleh karena
itu negara Indonesia menjadi anggota dan aktif dalam beberapa organisasi regional maupun internasional,
misalnya PBB, ASEAN, OPEC, dan sebagainya. Di samping itu, Indonesia menyelenggarakan hubungan
dengan negara-negara lain di dunia. Hubungan yang dilakukan biasanya disebut hubungan diplomatik.
Hubungan antarnegara tersebut dalam bidang politik, ekonomi, budaya, dan pertahanan.

UJI KOMPETENSI 4

A. Jawablah dengan memberi tanda (x) pada jawaban yang paling benar!
1. Negara kita terdiri dari ribuan pulau yang berjajar di antara....

A. Jawa dan Sumatera

B. Sabang dan Marauke

C. Aceh dan Papua

D. Sumatera dan Kalimantan

2. Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terletak di
kawasan....

A. Asia Selatan
B. Asia Tenggara
C. Asia Timur
D. Asia Barat
3. Sumpah Pemuda terjadi pada....
A. 28 Oktober 1928
B. 28 Oktober 1927
C. 28 Oktober 1926
D. 28 Oktober 1925
4. Nilai-nilai Pancasila bersifat....
A. terpecah-belah
B. universal
C. kedaerahan
D. internasional

5. Pancasila dapat mempersatukan bangsa Indonesia dan memberi petunjuk dalam mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan lahir dan batin bagi masyarakat Indonesia yang beraneka ragam sifatnya. Dari pernyataan
tersebut, Pancasila berfungsi sebagai ....

A. pandangan hidup bangsa Indonesia
B. perjanjian luhur

C. kepribadian bangsa

D. dasar negara

6. Indonesia adalah negara dengan keberagaman suku, etnik, budaya, agama, serta karakteristik dan keunikan di
setiap wilayahnya. Pada dasarnya keberagaman masyarakat Indonesia menjadi modal dasar dalam
pembangunan bangsa. Oleh karena itu, sangat diperlukan sikap atau perilaku warga negara yang dapat
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia, seperti sikap saling menghargai dan menghormati.
Berdasarkan ilustrasi, salah satu arti penting sikap/perilaku yang menunjang terciptanya kondisi tersebut
adalah untuk ....

A. terciptanya kehidupan yang tertib, aman, dan damai
B. kehidupan yang selaras dan seimbang
C. masyarakat yang makmur
D. kehidupan yang sejahtera
7. Perhatikan beberapa hal berikut.
1) Pancasila
2) UUD NRI 1945
3) Bendera Merah Putih
4) Lagu-lagu daerah
5) Bahasa Indonesia
Alat pemersatu bangsa yang dimiliki oleh Indonesia ditunjukkan oleh nomor....
A.1,2dan, 4

Modiul Ajar PPKn Kelas 4 Semester 2 — www.ruangmadrasah.com



B. 1,3 dan, 4
C.1,3dan, 5
D. 2,3 dan, 5
8. Keutuhan negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan tanggung jawab....
A. pemerintah
B. tentara
C. para pemuda
D. seluruh rakyat Indonesia

9. Kekuatan, kemampuan dan daya tahan negara dalam menghadapi tantangan, ancaman dan gangguan yang
datang dari dalam maupun dari luar negeri yang dapat membaha-yakan bangsa dan negara disebut....

A. ketahanan nasional
B. keutuhan negara
C. persatuan nasional
D. persaudaraan nasional
10. Contoh ancaman dari diri sendiri yang dapat menimbulkan perpecahan diantaranya....
A. serangan udara negara musuh
B. dendam dan iri hati
C. perang antarsuku

D. perebutan kekuasaan

B. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar!

1. Indonesia merupakan negara yang kaya. Wilayah Indonesia terkandung berbagai kekayaan alam seperti aneka
ragam bahan tambang (minyak bumi, batu bara, emas, timah, dan sebagainya), hutan hujan tropis yang luas
serta berbagai kekayaan alam lainnya. Berkaitan dengan hal itu, menurut pendapat kalian apa yang seharusnya
dilakukan oleh pemerintah dalam mengelola kekayaan tersebut?

2. Mengapa Pancasila menjadi faktor yang dapat mempersatukan bangsa Indonesia?
3. Sebutkan dua arti penting keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia!

4. Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam kehidupan di
keluarga, di sekolah, di masyarakat, dan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara!

5. Dalam hidupmu selama ini tentu telah menghadapi persoalan yang memerlukan kewaspa-daan agar dirimu dan
orang lain selaras. Cobalah perhatikan situasi yang berkaitan dengan kewaspadaan di lingkungan sekolah dan
masyarakat. Apa yang akan kamu lakukan apabila terjadi tawuran? Kemukan pula perasaanmu sebagai
seorang warga negara ketika menghadapi tawuran yang terjadi di sekolah atau kampungmu?

C. GLOSARIUM

Bhinneka tunggal ika

Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-kesamaan yang
menyatukan.

Capaian pembelajaran

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan,
kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik.

Dasar negara

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang bersumber dari sistem nilai dan
pandangan hidup negara, yang mempunyai kedudukan yang istimewa, kuat dan tidak akan
hancur selama negara yang bersangkutan masih kokoh berdiri.

Deklarasi

Pernyataan yang jelas dan singkat.

Efektif

Tepat guna.

Ekspektasi

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang.

Gagasan

Ide, pemikiran.

Gotong royong

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong yang
dilakukan secara sukarela.

Hak

Sesuatu yang telah dimiliki manusia.
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Identitas

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai
kebiasaan dan budayanya.

Idiologi

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung keyakinan dan mendorong perubahan
untuk suatu upaya perbaikan situasi masyarakat.

Jatidiri

Kekhasan yang ada dalam diri manusia yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai,
kebiasaan atau budaya.

Keberagaman

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.

Kebudayaan

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi,
ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem.

Konstitusi

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan negara.

Metode pembelajaran

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator
yang telah ditetapkan.

Model pembelajaran

Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Nasionalisme

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah
air, memiliki rasa kebanggan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa.
Negara

Suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia-manusia yang berada di bawah suatu
pemerintahan yang sama.

Negara kesatuan

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu kesatuan tunggal, di mana pemerintah
pusat adalah yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya enjalankan
kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk didelegasikan.

Nilai

Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.

Norma

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat.

Observasi

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung.
Patriotisme

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu berkorban untuk kepentingan kemajuan
bangsa dan negara.

Pelajar Pancasila

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Pembelajaran

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.

Pengayaan

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang
dimilikinya.

Penilaian
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Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Peserta didik

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Refleksi

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan untuk
menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.

Strategi pembelajaran

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik
menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran
dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

Suku bangsa

Kesatuan hidup atau sekelompok manusia yanga memiliki kesamaan sistem interaksi,
sistem norma, dan identitas yang sama yang menyatukan.

Tujuan pembelajaran

Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik
sesuai dengan capaian pembelajaran.

Value Clarification Technique (VCT)

Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu
nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis
nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta didik.

Warga negara

Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi dari sebuah negara.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PPKn KELAS 4 SEMESTER 2

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :

Instansi : SD

Tahun Penyusunan : 202.../202...

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Fase / Kelas : B/4

Bab / Tema : 5. Pola Hidup Gotong Royong

Materi Pembelajaran : Membangun tim dan mengelola gotong royong untuk mencapai
tujuan bersama sesuai dengan target yang ditentukan
1 kali Pertemuan / 2x35 menit

Alokasi Waktu

B. KOMPETENSI AWAL

2

« Peserta didik dapat membangun tim dan mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan bersama.

2

« Peserta didik dapat memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk mencapai tujuan bersama.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

2

+ Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global, Gotong royong,
Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

2

< Sumber Belajar  : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta
Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik

E. TARGET PESERTA DIDIK

o

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

o

% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

<  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN

2

+ Pembelajaran Tatap Muka

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

+ Tujuan Pembelajaran:
e  Peserta didik dapat membangun tim dan mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan bersama.
e  Peserta didik dapat memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk mencapai tujuan
bersama.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

2

% Peserta didik untuk mempelajari materi yang terkait dengan membangun tim dan mengelola gotong
royong untuk mencapai tujuan bersama.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

% Apakah yang dimaksud dengan gotong royong?

« Sebutkan dua manfaat dari gotong royong?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Belajar 1
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna.
Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut:

1) Peralatan Pembelajaran
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Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai kegiatan
pembelajaran pada kegiatan belajar 1 ini, diantaranya:
a) laptop,
b) alat bantu audio (speaker),
c) proyektor,
d) papan tulis, dan
e) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis.
2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran
kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dilipih harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan
pada kegiatan belajar 1. Adapun alternatif media pembelajaran yang dipilih oleh guru, diantaranya:
a) Video terkait membangun tim dan mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan bersama. Video
tersebut dapat dicari dari berbagai situs penyedia video-video online.
b) Foto atau gambar yang terkait dengan gotong royong dalam suatu kegiatan.
c) Cerita-cerita atau fabel tentang gotong royong dalam suatu kegiatan.
Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat
memilih salah satu dari alternatif tersebut sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang dimiliki oleh guru
maupun sekolah.

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas

Prosedur pembelajaran ini merupakan panduan praktis bagi guru agar dapat mengembangkan aktivitas
pembelajaran PPKn secara mandiri, efektif, dan efisien di kelasnya masing-masing. Pada kegiatan belajar
satu ini, guru akan melakukan kegiatan pembelajaran melalui model belajar/bekerja dalam kelompok. Pada
pertemuan pertama ini, media pembelajaran yang direkomendasikan adalah tayangan video. Apabila
kondisinya tidak memungkinkan maka guru dapat menempelkan gambar-gambar yang relevan dengan
materi pembelajaran disertai dengan cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut. Adapun prosedur
pembelajaran selengkapnya sebagai berikut:

1) Kegiatan Pembuka

a) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan barisan peserta didik agar rapi dengan
salah satu peserta didik menjadi pemimpin dan secara bergiliran bersalaman kepada guru saat
memasuki kelas (Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran PPKn dilaksanakan pada jam pertama).

b) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada seorang peserta didik
lainnya untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya sebelum memulai kegiatan belajar.

¢) Guru mengajak untuk bernyanyi bersama dengan lantang lagu Indonesia Raya secara serentak untuk
membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik.

d) Guru mengabsen peserta didik secara keseluruhan.

Materi pembelajaran pertemuan sebelumnya disampaikan oleh guru sebagai awalan Dalam kegiatan
belajar secara klasikal, kemudian mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat untuk mengecek
pengetahuan awal peserta didik.

e) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta mempersiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan di dalam pembelajaran.

2) Kegiatan Inti
a) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 3-5 orang.

b) Guru menampilkan video tentang membangun dan mengelola gotong royong tim yang telah diunduh
dengan menggunakan laptop dan proyektor.

¢) Selanjutnya, guru mempersilakan kepada setiap peserta didik di kelompoknya masing-masing untuk
menyimak tayangan video yang disampaikan oleh guru.

d) Setelah penayangan video atau gambar, guru menyampaikan pertanyaan terkait tayangan video atau
gambar untuk merangsang peserta didik menyampaikan pendapatnya. Alternatif pertanyaan yang dapat
diajukan, diantaranya:

(1) Tayangan apakah yang ada di dalam video tersebut?
(2) Di manakah lokasi yang ada dalam video tersebut?
(3) Bagaimana suasana yang tampak dalam video tersebut?

(4) Sikap atau perilaku seperti apakah yang dapat kalian teladani dari tayangan yang ada dalam video
tersebut?

e) Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang
video. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak
meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya.

f) Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap
kelompok serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran, yaitu tentang membangun tim
dan mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan bersama.

g) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara berkelompok.

h) Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar aktivitas yang dikerjakannnya
secara berkelompok.
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3) Kegiatan Penutup

a) Guru mengapresiasi dan memberikan penjelasan terhadap seluruh kegiatan yang sudah dilakukan oleh
peserta didik.

b) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai pentingnya membangun tim
dan mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan bersama.

¢) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

d) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

c. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan belajar alternatif dirumuskan sebagai solusi bagi guru ketika langkah-langkah kegiatan belajar yang
diuraikan sebelumnya tidak bisa dilakukan.

Hal tersebut terjadi dikarenakan situasi dan kondisi tertentu, misalnya karena keterbatasan media
pembelajaran.

Rumusan kegiatan belajar alternatif ini difokuskan pada langkah-langkah kegiatan inti. Adapun
Langkah-Langkah Pembelajaran dalam kegiatan pembuka dan penutup tetap menggunakan langkah-langkah
yang diuraikan sebelumnya.

Berikut alternatif kegiatan inti yang dapat menjadi referensi guru:

1) Kegiatan Inti Alternatif 1
a) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 3-5 orang.
b) Guru menempelkan gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
¢) Guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk mengamati gambar tersebut.

d) Guru menyampaikan pertanyaan terkait untuk merangsang peserta didik menyampaikan pendapatnya.
Alternatif pertanyaan yang dapat diajukan, diantaranya:

(1) Apa maksud dari gambar tersebut?
(2) Di manakah lokasi pada gambar tersebut?
(3) Bagaimana suasana yang tampak pada gambar tersebut?

e) Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang
gambar tersebut berdasarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak
mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya.

f) Guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap kelompok serta
mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran.

g) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara berkelompok.

h) Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar aktivitas yang dikerjakannnya
secara berkelompok.

2) Kegiatan Inti Alternatif 2
Alternatif yang kedua dapat dijadikan referensi oleh guru apabila penggunaan media pembelajaran visual
berupa video atau gambar tidak tersedia serta proses pembelajaran kelompok tidak bisa dilakukan. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru dapat menggunakan wacana dalam rubrik bahan bacaan peserta didik yang
terdapat di buku panduan ini sebagai media pembelajaran. Guru dapat menggandakan bahan materi

tersebut kemudian menyerahkannya kepada peserta didik. Adapun Langkah-Langkah Pembelajaran dalam
alternatif kedua adalah sebagai

berikut:
a) Guru memberikan bahan bacaan kepada peserta didik.
b) Guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk membaca bahan bacaan tersebut.

¢) Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan bahan bacaan yang
dibacanya.

d) Guru mendorong peserta didik lainnya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan temannya. Pada
langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan
peserta didik mengenai pendapatnya.

e) Guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap peserta didik
serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran.

f) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara individual.

g) Guru mempersilakan beberapa orang perwakilan peserta didik untuk mempresentasikan lembar
aktivitas yang dikerjakannnya.

E. REFLEKSI

( \ﬂii’/ Refleksi Pembelajaran
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Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar 1 yang
dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan
dari kegiatan pembelajaran 1 yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran
berikutnya.

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah
mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu
ditangkap oleh pemahaman peserta didik?

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat
memberikan makna pembelajaran yang hendak
dicapai?

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran
sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan
pembelajaran?

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar
dari norma-norma?

6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini
dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran

selanjutnya?

F. ASESMEN / PENILAIAN

. L
Q | Penilaian
e :

a. Penilaian Sikap

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa pada awal pembelajaran, diskusi, dan
menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat kemampuan siswa dalam
menerapkan nilai-nilai Pancasila pada setiap kegiatannya, dari saat kegiatan pembuka hingga kegiatan penutup.
Berikut ini panduan asesmen Rubrik Sikap (Civic Disposition).

Pedoman Penilaian Rubrik Sikap (Civic Disposition)

Penerapan Belum mampu Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam | Mandiri dan
Nilai-Nilai dalam bersiap bersiap memulai bersiap bersiap berani unjuk
Pancasila memulai kegiatan, memulai memulai diri dalam
kegiatan khidmat kegiatan, kegiatan, bersia
& ’ khidmat dalam . P
khidmat dalam berdoa, berdoa, khidmat memulai
dalam berdoa, menghormati menghormati dalam berdoa, kegiatan,
menghormati guru dan orang guru dan orang | menghormati khidmat
guru, lain, menghargai | 1310, guru dan orang | dalam berdoa,
menghargai pendapat menghargai lain, menghormati
. pendapat orang menghargai d
pendapat orang lain, dan lain, dan q guru dan orang
orang lain, dan | mengungkapkan | mengungkapka pen apl)a.t q lain, Hareai
mengungkapkan | apresiasi dengan N apresiast orang fai, dan - menghargat
. tanpa bantuan mengungkapka | pendapat
apresiasi dengan | bantuan guru. uru n )
bantuan euru gurd. orang lain, dan
guru. apresiasi tanpa
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masalah dengan

bantuan guru.

masalah dengan

bantuan guru.

menyelesaikan
masalah tanpa

bantuan guru.

menyelesaikan
masalah tanpa

bantuan guru.

bantuan guru. mengungkapka
n
apresiasi.

Memahami Belum siap dan | Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam | Bersiap diri dan
Materi yang mampu dalam menerima materi | menerima menerima mampu dalam
Disampaikan | menerima dan informasi materi materi menerima

materi dengan bantuan dan informasi dan informasi materi

dan informasi guru. tanpa bantuan tanpa bantuan dan informasi .

dengan bantuan guru. guru.

guru.
Menggali dan | Belum Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam | Mandiri dan
Menjelaskan mampu dalam menyajikan menyajikan menyajikan berani dalam
Informasi menyajikan informasi atau informasi atau informasi atau menyajikan
atau informasi atau menyampaikan menyampaikan | menyampaikan | informasi atau
Menceritakan | menyampaikan | kembali cerita kembali cerita kembali cerita menyampaikan
Ulang Cerita kembali cerita dengan bantuan tanpa bantuan tanpa bantuan kembali cerita.

dengan bantuan | guru. guru. guru.

guru.
Bekerja Belum mampu Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam | Mandiri dan
Sama dalam mengatur diri, mengatur diri, mengatur diri, mengatur diri, berani dalam
Diskusi bekerja sama bekerja sama bekerja sama bekerja sama mengatur diri,
Kelompok dalam dalam kelompok, | dalam dalam bekerja sama

kelompok, pengambilan kelompok, kelompok, dalam

pengambilan dan pelaksanaan pengambilan pengambilan kelompok,

dan pelaksanaan keputusan, serta dan dan pengambilan

keputusan, serta | menyelesaikan pelaksanaan pelaksanaan dan

menyelesaikan keputusan, serta | keputusan, serta | pelaksanaan

keputusan, serta
menyelesaikan

masalah.

b. Penilaian Pengetahuan

kehidupan sehari-hari?

menyelesaikan sesuatu hal.

1. Apakah yang dimaksud dengan gotong royong?
2. Sebutkan dua manfaat dari gotong royong?

5. Mengapa kerukunan dalam kehidupan harus kita jaga?

3. Sebutkan dua contoh kerukunan dan saling tolong-menolong dalam

Pedoman Penskoran

Jawablah pertanyaan berikut ini!

4. Apa saja yang termasuk kerukunan/tolong-menolong di lingkungan sekolah?

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa ketika mengerjakan lembar aktivitas
atau soal latihan yang diberikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat pemahaman siswa dalam menyerap dan
menerima materi atau informasi yang berkaitan dengan penerapan nilai Pancasila.

1. Sikap bekerja bersama-sama, tolong-menolong, dan saling berbagi dalam

20

2. a. meringankan pekerjaan

b. pekerjaan akan cepat selesai
c. menjalin kerukunan hidup bermasyarakat
d. mempererat rasa persaudaraan

20

3. a. bergotong royong membersihkan rumah
b. menghibur adik yang sedang sakit

20

4. a. kerja bakti membersihkan kelas
b. berteman dengan siapa saja

20
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5. Merupakan perbuatan yang mulia dan membuat hidup bahagia 20
Total Sko 100

c. Penilaian Keterampilan

Pengambilan nilai keterampilan dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa pada awal pembelajaran,
diskusi, dan menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat kemampuan
siswa dalam berdiskusi yang sesuai dengan materi, menggali, dan menjelaskan informasi atau menceritakan
kembali cerita contoh penerapan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Adapun panduan asesmen Rubrik
Keterampilan sebagai berikut:

1. | Haidar Sangat Baik
2| Halwa (Skor: 30)
3.
Baik

4. (Skor: 25)
5.
6. Cukup Baik

(Skor: 20)
7.
8. Kurang Baik
9. (Skor: 15)
10.

Perhitungan Perolehan nilai

Nilai peserta didik dihitung pada setiap kriteria sesuai tingkatan skornya sesuai berdasarkan hasil
pengamatan dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika pada setiap kriteria penilaian terlihat sangat baik maka nilainya 30, baik 25, cukup baik 20, dan
kurang baik 15, maka total perolehan nilai maksimal yang terkumpul adalah 90.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

I

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau
berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang contoh-contoh gotong royong yang terdapat di
lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar tempat tinggal sebagai materi pengayaan..

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

X 5 1} Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok
Kelas :
Nama Anggota 1.

Kelompok 2.
3.
4.
5.
Perhatikanlah gambar berikut ini. Kemudian, ceritakan dan jelaskan yang kamu ketahui di depan kelas.
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Gambar 5.2 Anak dan orang tua begotong royong

membersihkan nemsah,

Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

f ‘ Bahan Bacaan Peserta Didik
-

Pentingnya Kerukunan Hidup, Saling Berbagi, dan Tolong-menolong

Kerja sama yang dilakukan oleh masyarakat biasanya disebut dengan istilah gotong royong. Gotong royong
dilakukan dengan tujuan untuk meringankan pekerjaan, sehingga pekerjaan yang seberat apapun akan terasa
ringan dikerjakannya. Kegiatan gotong royong mengandung nilai kerukunan, saling berbagi, dan
tolong-menolong. Nilai-nilai itu sangat berguna bagi kehidupan kita.

Hari ini adalah hari pertama masuk sekolah. Nina, Rafi, dan Yuni berangkat ke sekolah bersama. Mereka
tampak bersemangat, karena sekarang mereka telah duduk di kelas empat sekolah dasar. Nina, Rafi, dan Yuni
sudah bersahabat sejak kelas satu. Kebetulan tempat tinggal mereka pun berdekatan.

Setiap hari mereka berangkat ke sekolah bersama. Sepulang
sekolah mercka belajar dan bermain bersama. Mereka juga
bermain dan belajar tidak selalu bertiga, mereka selalu
mengajak teman-temannya yang lain. Mereka selalu hidup
rukun dengan siapapun, sehingga mereka sangat disukai oleh
teman-teman yang lain, guru, dan orang tua mereka. Sebagai
sesama teman, Nina, Rafi, dan Yuni selalu saling membantu
dalam segala hal.

Mereka juga senang membantu sesamanya, baik di sekolah
maupun di lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Dengan saling
membantu, pekerjaan mereka menjadi lebih ringan. Misalnya,
jika ada kesulitan dalam mengerjakan tugas atau PR, mereka

Gambar 5.3 Nina, Rafi dan Yund selalu hidup rukun, ssling . . . A
herbagi dan saling tolong dalam segats hal. selalu saling memberitahu dalam penyelesaiannya, sehingga

tugas dari guru dapat mereka kerjakan dan nilai yang mereka

dapatkan pun selalu memuaskan.

Nina, Rafi dan Yuni juga suka saling berbagi. Mereka senang
berbagi cerita tentang pengalaman mereka di rumah, saling berbagi
mainan ketika bermain, saling meminjamkan buku cerita, alat-alat
tulis, dan sebagainya. Mereka juga suka tolong-menolong.

Ketika ada teman yang memerlukan bantuan, mereka selalu
membantunya. Ketika ada teman yang belum mengerti pelajaran,
mereka juga sering membantunya sehingga temannya tersebut dapat
memahami pelajaran.
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Tidak hanya itu, Nina, Rafi dan Yuni suka memberi bantuan kepada korban bencana alam. Selain itu,
mereka sering mengumpulkan bantuan dari teman-teman yang lain, guru atau anggota masyarakat lainnya.
Kemudian, mereka menyerahkannya kepada korban bencana alam secara langsung atau dititipkan kembali
kepada Posko penampungan bantuan untuk korban bencana alam.

Hidup rukun, saling berbagi dan tolong-menolong adalah perbuatan
yang mulia dan membuat hidup kita bahagia. Kita dapat mempunyai
banyak teman sehingga kita tidak menjadi sedih dan kesepian karena
di sekeliling kita banyak teman yang menemani dalam hidup kita.
Selain itu, kita menjadi disayangi oleh orang tua, guru, teman, dan
anggota masyarakat lainnya. Hidup rukun, saling berbagi dan saling
tolong dengan sesama termasuk nilai-nilai gotong royong.

Gotong royong merupakan kebiasaan hidup masyarakat Indonesia.

; Gotong royong merupakan ciri khas masyarakat Indonesia yang

Gambar 5.5 Memberi bantuan kepada korban membedakannya dengan masyarakat negara lain. Gotong royong

SO ST RS pesRRCAL N T, banyak sekali manfaatnya, di antaranya dapat memperingan dan

y ya, y p pering

mempercepat pekerjaan selesai, menjalin kerukunan hidup bermasyarakat, dan mempererat rasa persaudaraan.

Oleh karena itu, sebagai masyarakat Indonesia kita harus melaksanakan gotong royong dalam seluruh kegiatan

yang membutuhkan bantuan orang lain. Gotong royong dapat kita wujudkan dengan melaksanakan hidup

rukun, saling berbagi, dan saling tolong menolong dengan semua orang. Dengan demikian, hidup kita diliputi
kedamaian, ketenteraman, kenyamanan, dan menyenangkan.

C. GLOSARIUM

Bhinneka tunggal ika

Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-kesamaan yang
menyatukan.

Capaian pembelajaran

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan,
kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik.

Dasar negara

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang bersumber dari sistem nilai dan
pandangan hidup negara, yang mempunyai kedudukan yang istimewa, kuat dan tidak akan
hancur selama negara yang bersangkutan masih kokoh berdiri.

Deklarasi

Pernyataan yang jelas dan singkat.

Efektif

Tepat guna.

Ekspektasi

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang.

Gagasan

Ide, pemikiran.

Gotong royong

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong yang
dilakukan secara sukarela.

Hak

Sesuatu yang telah dimiliki manusia.

Identitas

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai
kebiasaan dan budayanya.

Idiologi

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung keyakinan dan mendorong perubahan
untuk suatu upaya perbaikan situasi masyarakat.

Jatidiri

Kekhasan yang ada dalam diri manusia yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai,
kebiasaan atau budaya.

Keberagaman

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.

Kebudayaan

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi,

ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem.
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Konstitusi

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan negara.

Metode pembelajaran

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator
yang telah ditetapkan.

Model pembelajaran

Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Nasionalisme

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah
air, memiliki rasa kebanggan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa.
Negara

Suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia-manusia yang berada di bawah suatu
pemerintahan yang sama.

Negara kesatuan

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu kesatuan tunggal, di mana pemerintah
pusat adalah yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya enjalankan
kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk didelegasikan.

Nilai

Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.

Norma

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat.

Observasi

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung.
Patriotisme

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu berkorban untuk kepentingan kemajuan
bangsa dan negara.

Pelajar Pancasila

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Pembelajaran

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.

Pengayaan

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang
dimilikinya.

Penilaian

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Peserta didik

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Refleksi

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan untuk
menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.

Strategi pembelajaran

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik
menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran
dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

Suku bangsa
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Kesatuan hidup atau sekelompok manusia yanga memiliki kesamaan sistem interaksi,
sistem norma, dan identitas yang sama yang menyatukan.

Tujuan pembelajaran

Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik
sesuai dengan capaian pembelajaran.

Value Clarification Technique (VCT)

Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu
nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis
nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta didik.

Warga negara

Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi dari sebuah negara.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PPKn KELAS 4 SEMESTER 2

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :

Instansi : SD

Tahun Penyusunan : 202.../202...

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Fase / Kelas : B/4

Bab / Tema : 5. Pola Hidup Gotong Royong

Materi Pembelajaran : Saling membantu satu sama lainnya untuk memenuhi kebutuhan
baik secara individual maupun kolektif.

Alokasi Waktu : 1 kali Pertemuan / 2x35 menit

B. KOMPETENSI AWAL

2

« Peserta didik dapat mengidentifikasi kebutuhan baik secara individual maupun kolektif.

2

« Peserta didik dapat memberikan contoh kebutuhan baik secara individual maupun kolektif.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

2

« Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global, Gotong royong,
Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

2
0‘0

Sumber Belajar  : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta
Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik

E. TARGET PESERTA DIDIK

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
2

+ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

<  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN

2

« Pembelajaran Tatap Muka

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

+ Tujuan Pembelajaran:
e  Peserta didik dapat mengidentifikasi kebutuhan baik secara individual maupun kolektif.
e  Peserta didik dapat memberikan contoh kebutuhan baik secara individual maupun kolektif.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

% Peserta didik untuk mempelajari materi saling membantu satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan,
baik secara individual maupun kolektif.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

% Apa yang terjadi apabila tidak ada rasa tolong menolong di antara sesama?

% Mengapa kita diperintahkan untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan kita tidak boleh
menolong dalam berbuat kejahatan?

« Kenapa dalam menjalani kehidupan manusia harus saling membantu satu sama lain?

% Mengapa antar sesama manusia harus memiliki sifat tolong menolong?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Belajar 2
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna.
Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut:
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1) Peralatan Pembelajaran

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai kegiatan
pembelajaran pada kegiatan belajar 2 ini, diantaranya:
a) laptop,
b) alat bantu audio (speaker),
¢) proyektor,
d) papan tulis, dan
e) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis.
2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran
kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dilipih harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan
pada kegiatan belajar 2. Adapun alternatif media pembelajaran yang dipilih oleh guru, diantaranya:
a) Video terkait saling membantu satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan, baik secara individual
maupun kolektif. Video tersebut dapat dicari dari berbagai situs penyedia video-video online.
b) Foto atau gambar yang terkait dengan gotong royong dalam suatu kegiatan.
c) Cerita-cerita atau fabel tentang gotong royong dalam suatu kegiatan.
Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat
memilih salah satu dari alternatif tersebut sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang dimiliki oleh guru
maupun sekolah.

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas

Prosedur pembelajaran ini merupakan panduan praktis bagi guru agar dapat mengembangkan aktivitas
pembelajaran PPKn secara mandiri, efektif, dan efisien di kelasnya masing-masing. Pada pertemuan
kegiatan belajar kedua ini, guru akan melakukan kegiatan belajar dengan menggunakan model simulasi.
Secara umum, guru dalam model ini akan memberikan tema yang sesuai dengan nilai (moral) Pancasila
terkait bantuan orang lain dalam memenuhi kebutuhan. Peserta didik diberikan kesempatan untuk
bermain/bersimulasi. Kemudian, akan ada refleksi pada akhir kegiatan sebagai penguat nilai (moral)
Pancasila. Pada pertemuan kegiatan belajar ini, media pembelajaran yang direkomendasikan adalah
tayangan video. Apabila kondisinya tidak memungkinkan, guru dapat menempelkan gambar-gambar yang
relevan dengan materi pembelajaran disertai dengan cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut. Adapun
prosedur pembelajarannya sebagai berikut:

1) Kegiatan Pembuka

a) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan barisan peserta didik agar rapi dengan
salah satu peserta didik menjadi pemimpin dan secara bergiliran bersalaman kepada guru saat
memasuki kelas (Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran PPKn dilaksanakan pada jam pertama).

b) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada seorang peserta didik
lainnya untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya sebelum memulai kegiatan belajar.

c) Guru mengajak peserta didik menyerukan yel-yel penyemangat yang diikuti oleh peserta didik lainnya
untuk membangkitkan semangat peserta didik sebelum belajar.

d) Guru mengabsen peserta didik secara keseluruhan.

e) Untuk mengawali pembelajaran secara klasikal, guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran
pada pertemuan ini. Kemudian, dilanjutkan dengan mengutarakan pertanyaan-pertanyaan singkat yang

berkaitan dengan perilaku saling membantu satu sama lain dalam memenuhi kebutuhan untuk
mengecek pengetahuan awal peserta didik.

f) Guru menjelaskan urutan pelaksanaan kegiatan belajar dan mempersiapkan media pembelajaran yang

akan digunakan di dalam pembelajaran.
2) Kegiatan Inti

a) Guru menampilkan video yang telah diunduh dengan menggunakan laptop dan proyektor terkait
pentingnya bantuan orang lain dalam memenuhi kebutuhan.

b) Guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk memperhatikan tayangan video tersebut.

¢) Guru menyampaikan tema yang terkait dengan nilai dan/atau moral Pancasila untuk diperankan atau
disimulasikan oleh peserta didik berdasarkan tayangan video yang telah dilihat.

d) Guru memberikan kesempatan beberapa peserta didik untuk merancang naskah sederhana untuk
simulasi cerita yang akan disampaikan. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari naskah
dari peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai ceritanya.

e) Guru meminta peserta didik lainnya untuk menjadi pemeran dalam simulasi cerita tersebut. Simulasi
cerita yang disampaikan diupayakan memiliki situasi atau kondisi yang menggambarkan keadaan
masyarakat beragam yang sedang begotong royong.

f) Guru memberikan arahan pada peserta didik saat berperan pada simulasi cerita yang berlangsung,
peserta didik lainnya harus menyimak sekaligus memposisikan diri sebagai penonton simulasi.

g) Apabila masih ada waktu, guru mempersilakan peserta didik lainnya untuk kembali memerankan
simulasi cerita, menggantikan peserta didik yang bermain peran sebelumnya.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru mengapresiasi dan memberikan penjelasan terhadap seluruh kegiatan yang sudah dilakukan oleh
peserta didik.
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b) Guru Bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai pentingnya saling membantu
satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan baik secara individual maupun kolektif.
¢) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

d) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

c. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan belajar alternatif dirumuskan sebagai solusi bagi guru ketika langkah-langkah kegiatan belajar yang
diuraikan sebelumnya tidak bisa dilakukan.

Hal tersebut terjadi dikarenakan situasi dan kondisi tertentu, misalnya karena keterbatasan media
pembelajaran.

Rumusan kegiatan belajar alternatif ini difokuskan pada langkah-langkah kegiatan inti. Adapun
Langkah-Langkah Pembelajaran dalam kegiatan pembuka dan penutup tetap menggunakan langkah-langkah
yang diuraikan sebelumnya.

Berikut alternatif kegiatan inti yang dapat menjadi referensi guru:
1) Kegiatan Inti Alternatif 1

a) Guru menunjukkan gambar atau mengedarkannya kepada setiap peserta didik yang berkaitan dengan
materi pembelajaran.

b) Guru mempersilakan kepada setiap peserta untuk mengamati gambar tersebut.

c) Setelah pengamatan gambar, guru menyampaikan tema yang terkait dengan nilai dan/atau moral
Pancasila untuk diperankan atau disimulasikan oleh peserta didik berdasarkan gambar yang telah
dilihat.

d) Guru memberikan kesempatan beberapa peserta didik untuk merancang naskah sederhana dari simulasi
cerita yang akan disampaikan. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari naskah dari
peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai ceritanya.

e) Guru meminta peserta didik lainnya untuk menjadi pemeran dalam simulasi cerita tersebut. Simulasi
cerita yang disampaikan diupayakan memiliki situasi atau kondisi yang menggambarkan keadaan
masyarakat beragam yang sedang begotong royong.

f) Guru memberikan arahan pada peserta didik saat berperan pada simulasi cerita yang berlangsung,
peserta didik lainnya harus menyimak sekaligus memposisikan diri sebagai penonton simulasi.

g) Apabila masih ada waktu, guru mempersilakan peserta didik lainnya untuk kembali memerankan
simulasi cerita, menggantikan peserta didik yang bermain peran sebelumnya.

2) Kegiatan Inti Alternatif 2

Alternatif yang kedua ini dapat dijadikan referensi oleh guru apabila penggunaan media pembelajaran
visual berupa video dan gambar tidak tersedia, serta proses pembelajaran simulasi tidak bisa dilakukan.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru dapat menggunakan rubrik bahan bacaan peserta didik yang terdapat di
buku panduan ini sebagai media pembelajaran. Guru dapat menggandakan bahan materi tersebut
kemudian menyerahkannya kepada peserta didik.

Adapun Langkah-Langkah Pembelajaran dalam alternatif kedua sebagai berikut:
a) Guru memberikan bahan bacaan kepada peserta didik.
b) Guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk membaca bahan bacaan tersebut.

¢) Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan bahan bacaan yang
dibacanya.

d) Guru mendorong peserta didik lainnya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan temannya. Pada
langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan
peserta didik mengenai pendapatnya.

e) Guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap peserta didik
serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran.

f) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara individual.

g) Guru mempersilakan beberapa orang perwakilan peserta didik untuk mempresentasikan lembar
aktivitas yang dikerjakannnya.

E. REFLEKSI

( ‘&:ﬁ! Refleksi Pembelajaran

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar 2 yang
dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan
dari kegiatan pembelajaran kedua yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran
berikutnya.
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1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah

mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu
ditangkap oleh pemahaman peserta didik?

dicapai?

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat
memberikan makna pembelajaran yang hendak

pembelajaran?

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran
sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan

dari norma-norma?

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar

selanjutnya?

6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini
dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran

F. ASESMEN / PENILAIAN

¢ L
Q | Penilaian
—_— /

a. Penilaian Sikap

Pedoman Penilaian Rubrik Sikap (Civic Disposition)

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa pada awal pembelajaran, diskusi, dan
menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat kemampuan siswa dalam
menerapkan nilai-nilai Pancasila pada setiap kegiatannya, dari saat kegiatan pembuka hingga kegiatan penutup.
Berikut ini panduan asesmen Rubrik Sikap (Civic Disposition).

Penerapan Belum mampu Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam | Mandiri dan
Nilai-Nilai dalam bersiap bersiap memulai bersiap bersiap berani unjuk
Pancasila memulai kegiatan, Il(rlelpulal memulai diri dalam
. . egiatan, kegiatan, .
kegiatan, khidmat Kkhidmat dalam . bersiap .
khidmat dalam berdoa, berdoa, khidmat memulai
dalam berdoa, menghormati menghormati dalam berdoa, kegiatan,
menghormati guru dan orang guru dan orang | menghormati khidmat
guru, lain, menghargai lain, guru dan orang | dalam berdoa,
menghargai pendapat menghargai lain, menghormati
. pendapat orang menghargai 4
pendapat orang lain, dan lain, dan d guru dan orang
orang lain, dan | mengungkapkan | mengungkapka pen a;l)a.t 4 lain, harea
mengungkapkan | apresiasi dengan | T @Presiast orang fam, dan | menghargat
o tanpa bantuan mengungkapka | pendapat
apresiasi dengan | bantuan guru. )
guru. n orang lain, dan
bantuan guru. .
apresiasi tanpa | mengungkapka
bantuan guru. n
apresiasi.
Memahami Belum siap dan | Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam | Bersiap diri dan
Materi yang mampu dalam menerima materi | menerima menerima mampu dalam
Disampaikan dan informasi materl materi
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masalah dengan
bantuan guru.

masalah dengan
bantuan guru.

menyelesaikan
masalah tanpa
bantuan guru.

menyelesaikan
masalah tanpa
bantuan guru.

menerima dengan bantuan dan informasi dan informasi menerima
materi guru. tanpa bantuan tanpa bantuan materi
dan informasi guru. guru. dan informasi .
dengan bantuan
guru.
Menggali dan | Belum Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam | Mandiri dan
Menjelaskan mampu dalam menyajikan menyajikan menyajikan berani dalam
Informasi menyajikan informasi atau informasi atau | informasi atau | menyajikan
atau informasi atau menyampaikan menyampaikan | menyampaikan | informasi atau
Menceritakan | menyampaikan | kembali cerita kembali cerita kembali cerita menyampaikan
Ulang Cerita kembali cerita dengan bantuan tanpa bantuan tanpa bantuan kembali cerita.
dengan bantuan | guru. guru. guru.
guru.
Bekerja Belum mampu Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam | Mandiri dan
Sama dalam mengatur diri, mengatur diri, mengatur diri, mengatur diri, berani dalam
Diskusi bekerja sama bekerja sama bekerja sama bekerja sama mengatur diri,
Kelompok dalam dalam kelompok, | dalam dalam bekerja sama
kelompok, pengambilan kelompok, kelompok, dalam
pengambilan dan pelaksanaan pengambilan pengambilan kelompok,
dan pelaksanaan | yepytusan, serta dan dan pengambilan
keputusan, serta menyelesaikan pelaksanaan pelaksanaan dan
menyelesaikan keputusan, serta | keputusan, serta | pelaksanaan

keputusan, serta
menyelesaikan
masalah.

b. Penilaian Keterampilan

1. | Haidar
2. | Halwa
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.

Pengambilan nilai keterampilan dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa pada awal pembelajaran,
diskusi, dan menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat kemampuan
siswa dalam berdiskusi yang sesuai dengan materi, menggali, dan menjelaskan informasi atau menceritakan
kembali cerita contoh penerapan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Adapun panduan asesmen Rubrik
Keterampilan sebagai berikut:

Sangat Baik
(Skor: 30)

Baik
(Skor: 25)

Cukup Baik
(Skor: 20)

Kurang Baik
(Skor: 15)

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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I

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau
berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang bantuan orang lain dalam memenuhi kebutuhan.
Guru juga dapat memberikan tugas kepada peserta didik untuk mengamati peserta didik lainnya dalam
melakukan gotong royong saat berkegiatan di sekolah sebagai materi pengayaan.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

X ’ 1} Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok

Kelas :

Nama Anggota 1.

Kelompok 2.
3.
4.
5.

Ceritakan kaitan gambar berikut ini dengan kegiatan pembelajaran saat ini di depan kelas!

P N I .-
T e & %
Gamber 5.6 Masyarakat sedeng kerje bakil membangu
. J_embm.a-n
Sl ar Bartpongset cave [A19)

Gambar 5.7 Pef',anl sedang memanen padi
Sundoe: e RaesLPER RAZHAT [285)

Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
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f ‘ Bahan Bacaan Peserta Didik
-

Mari Bermain Gobak Sodor

Deskripsi Singkat

Permainan ini terkenal hampir seluruh wilayah Pulau Jawa. Ada yang berpendapat bahwa permainan ini
asalnya dari daerah Yogyakarta. Nama permainan ini terdiri dari kata ‘Gobak’ dan ‘Sodor’. Menurut KBBI,
Gobak berarti permainan tradisional dengan menggunakan lapangan berbentuk segi empat berpetak-petak,
sedangkan sodor artinya tombak atau mengulurkan ke depan, bisa berupa tangan atau benda lain. Konon
katanya, dahulu para prajurit latihan berperang dengan bermain sodoran sebagai salah satu keterampilannya.
Sodor adalah tombak tanpa bagian yang tajam atau runcing pada ujungnya dengan panjang kira-kira 2 meter.

Pemain

Untuk bermain dalam permainan ini jumlah pemain harus berjumlah genap antara 6-10 orang dan terbagi
menjadi dua kelompok; tim serang dan tim jaga. Jadi, setiap kelompok pemain beranggotakan 3-5 orang.

Persiapan

Dalam permainan ini yang perlu dipersiapkan adalah lapangan yang berbentuk persegi panjang. Kotak
persegi panjang yang paling besar dibuat kemudian di dalamnya ditarik garis melintang sehingga menjadi
beberapa kotak persegi panjang kecil. Kemudian, tarik lagi garis tengah yang tegak lurus dengan garis
melintang sehingga akan membentuk banyak petak yang sama besar. Garis inilah yang disebut garis sodor.

Aturan Bermain
Peraturan dalam permainan ini adalah sebagai berikut:
a. Setiap pemain tim serang dari tempat awalnya (pangkalan) harus berusaha melewati semua garis melintang.

Apabila salah seorang pemain bisa kembali lagi ke pangkalan tanpa tersentuh tim jaga maka tim serang
menang.

b. Setiap pemain dari tim jaga hanya bisa bergerak di sepanjang garis melintang yang telah ditentukan. Jadi,
kakinya harus selalu melintasi garis tersebut.
c. Penjaga garis melintang pertama juga bertugas sebagai sodor boleh melalui garis sodor.

d. Jika salah satu pemain tim jaga bisa menyentuh satu pemain tim serang maka tim jaga yang menang dan
berganti menjadi tim serang. Begitu seterusnya.

e. Jika terdapat satu petak yang terisi 2 atau lebih pemain maka tim serang kalah dan berganti jadi tim jaga.
Jalannya Permainan

Para pemain dibagi menjadi 2 kelompok, yakni tim serang dan tim jaga. Setiap tim memilih ketua yang
bertugas sebagai sodor dari salah satu anggotanyai. Tim serang berkumpul semuanya di pangkalan dan tim jaga
bersiap diri di garis-garis pertahanan (melintang) yang telah dipilih oleh ketuanya. Tim serang harus berusaha
masuk dan melewati petak-petak tanpa tersentuh tim jaga sehingga dapat berada di belakang garis. Kemudian,
akan berusaha kembali lagi ke pangkalan. Jika seorang pemain tim serang bisa kembali lagi ke pangkalan tanpa
tersentuh oleh tim jaga maka tim serang yang dinyatakan sebagai pemenang lalu mendapatkan poin.

3 . g =2
Gambar 5.8 Permainan Gobak Sodos
St atimadan balsubgo M 20N

Hikmah dan Manfaat
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari permainan ini adalah sebagai berikut:
a. membangun tim untuk bergotong royong;
b. melatih kepemimpinan dalam kelompok.;
c. mengasah otak dalam mencari strategi yang tepat;
d. menambah kemampuan motorik kasar (berlari); dan

e. meningkatkan ketangkasan dan kekuatan

C. GLOSARIUM

Bhinneka tunggal ika
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Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-kesamaan yang
menyatukan.

Capaian pembelajaran

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan,
kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik.

Dasar negara

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang bersumber dari sistem nilai dan
pandangan hidup negara, yang mempunyai kedudukan yang istimewa, kuat dan tidak akan
hancur selama negara yang bersangkutan masih kokoh berdiri.

DeKklarasi

Pernyataan yang jelas dan singkat.

Efektif

Tepat guna.

Ekspektasi

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang.

Gagasan

Ide, pemikiran.

Gotong royong

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong yang
dilakukan secara sukarela.

Hak

Sesuatu yang telah dimiliki manusia.

Identitas

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai
kebiasaan dan budayanya.

Idiologi

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung keyakinan dan mendorong perubahan
untuk suatu upaya perbaikan situasi masyarakat.

Jatidiri

Kekhasan yang ada dalam diri manusia yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai,
kebiasaan atau budaya.

Keberagaman

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.

Kebudayaan

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi,
ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem.

Konstitusi

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan negara.

Metode pembelajaran

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator
yang telah ditetapkan.

Model pembelajaran

Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Nasionalisme

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah
air, memiliki rasa kebanggan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa.
Negara

Suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia-manusia yang berada di bawah suatu
pemerintahan yang sama.

Negara kesatuan

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu kesatuan tunggal, di mana pemerintah
pusat adalah yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya enjalankan
kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk didelegasikan.

Nilai
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Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.

Norma

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat.

Observasi

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung.
Patriotisme

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu berkorban untuk kepentingan kemajuan
bangsa dan negara.

Pelajar Pancasila

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Pembelajaran

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.

Pengayaan

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang
dimilikinya.

Penilaian

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Peserta didik

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Refleksi

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan untuk
menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.

Strategi pembelajaran

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik
menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran
dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

Suku bangsa

Kesatuan hidup atau sekelompok manusia yanga memiliki kesamaan sistem interaksi,
sistem norma, dan identitas yang sama yang menyatukan.

Tujuan pembelajaran

Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik
sesuai dengan capaian pembelajaran.

Value Clarification Technique (VCT)

Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu
nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis
nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta didik.

Warga negara

Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi dari sebuah negara.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PPKn KELAS 4 SEMESTER 2

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :

Instansi : SD

Tahun Penyusunan : 202.../202...

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Fase / Kelas : B/4

Bab / Tema : 5. Pola Hidup Gotong Royong

Materi Pembelajaran : Kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan masyarakat
untuk menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik.
1 kali Pertemuan / 2x35 menit

Alokasi Waktu

B. KOMPETENSI AWAL

% Peserta didik dapat mengondisikan keadaan di lingkungan dan masyarakat untuk menghasilkan kondisi
dan keadaan yang lebih baik.

% Peserta didik dapat menunjukkan sikap dan perilaku positif dalam mengondisikan keadaan di lingkungan
dan masyarakat untuk menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

% Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global, Gotong royong,
Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

%
0‘0

Sumber Belajar  : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta
Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik

E. TARGET PESERTA DIDIK

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

<  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN

+ Pembelajaran Tatap Muka

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

2

+ Tujuan Pembelajaran:

e Peserta didik dapat mengondisikan keadaan di lingkungan dan masyarakat untuk
menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik.

e Peserta didik dapat menunjukkan sikap dan perilaku positif dalam mengondisikan keadaan
di lingkungan dan masyarakat untuk menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

% Peserta didik untuk mempelajari materi merespon secara memadai terhadap karakteristik orang dan
benda yang ada di lingkungan sekitarnya.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

% Apakah manfaat gotong royong?

+ Siapa saja yang dapat mengikuti gotong royong?

% Sebutkan dua contoh hidup rukun, saling berbagi dan saling tolong di lingkungan masyarakat?
+ Bagaimana keadaan masyarakat yang gemar bergotong royong?

« Mengapa kita harus bergotong royong?
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Belajar 3
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna.
Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut:

1) Peralatan Pembelajaran

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai kegiatan
pembelajaran pada kegiatan belajar 3 ini, diantaranya:
a) laptop,
b) alat bantu audio (speaker),
¢) proyektor,
d) papan tulis, dan
e) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis.
2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran
kepada peserta didik. Media belajar yang dipilih harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan pada
pertemuan kegiatan pembelajaran ketiga. Adapun alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan oleh
guru sebagai berikut:

a) Video terkait kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan masyarakat untuk menghasilkan kondisi
dan keadaan yang lebih baik. Video tersebut dapat dicari dari berbagai situs penyedia video-video
online.

b) Foto atau gambar yang terkait dengan gotong royong dalam suatu kegiatan.

c¢) Cerita-cerita atau fabel tentang gotong royong dalam suatu kegiatan.

Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat
memilih salah satu dari alternatif tersebut sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang dimiliki oleh guru
maupun sekolah.

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas

Prosedur pembelajaran ini merupakan panduan praktis bagi guru agar dapat mengembangkan aktivitas
pembelajaran PPKn secara mandiri, efektif,dan efisien di kelasnya masing-masing. Pada pertemuan Dalam
kegiatan belajar ketiga ini, guru akan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran klarifikasi atau analisis suatu nilai. Secara umum, dalam model ini guru akan memfasilitasi
peserta didik dalam mengembangkan kompetensinya untuk menggali dan mencari nilai (pesan moral) yang
termuat dalam tayangan video, gambar, atau cerita rekaan dengan cara memberikan atau menyebutkan
contoh kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan masyarakat sekitar. Pada pertemuan ketiga ini
media pembelajaran yang dirckomendasikan adalah tayangan video. Apabila kondisinya tidak
memungkinkan, guru dapat menempelkan gambar-gambar yang relevan dengan materi pembelajaran
disertai dengan cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut. Adapun prosedur pembelajaran selengkapnya
sebagai berikut:

1) Kegiatan Pembuka
a) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan barisan peserta didik agar rapi dengan

salah satu peserta didik menjadi pemimpin dan secara bergiliran bersalaman kepada guru saat
memasuki kelas (Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran PPKn dilaksanakan pada jam pertama).

b) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada seorang peserta didik
lainnya untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya sebelum memulai kegiatan belajar.

¢) Untuk membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik, guru mengajak peserta didik berdiri untuk
melakukan tepuk PPK (Pengembangan Pendidikan Karakter) dengan lirik sebagai berikut:

Tepuk PPK

Prok, prok, prok
Religius

Prok, prok, prok
Hasianalis

Prok, prok, prok
Mandiri

Prok, prok, prok
Gotong royong

Prok, prok, prok
Integritas
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d) Guru mengabsen peserta didik secara keseluruhan.

e) Untuk mengawali pembelajaran secara klasikal, guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran
pada pertemuan ini. Kemudian, dilanjutkan dengan mengutarakan pertanyaan-pertanyaan singkat yang
berkaitan dengan perilaku saling membantu satu sama lain dalam memenuhi kebutuhan untuk
mengecek pengetahuan awal peserta didik.

f) Guru menjelaskan urutan pelaksanaan kegiatan belajar dan mempersiapkan media pembelajaran yang
akan digunakan di dalam pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

a) Guru menampilkan video yang telah diunduh dengan menggunakan laptop dan proyektor tentang
kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan masyarakat untuk menghasilkan kondisi dan keadaan
yang lebih baik.

b) Guru mempersilakan peserta didik menyaksikan tayangan video tersebut.

¢) Setelah penayangan video, guru menyampaikan pertanyaan terkait tayangan video untuk merangsang
peserta didik menyampaikan pendapatnya.

Alternatif pertanyaan yang dapat diajukan, diantaranya:

(1) Tayangan apakah yang ada di dalam video tersebut?
(2) Di manakah lokasi yang ada dalam video tersebut?

(3) Bagaimana suasana yang tampak dalam video tersebut?

(4) Sikap atau perilaku seperti apakah yang dapat kalian teladani dari tayangan yang ada dalam video
tersebut?

d) Guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang video
tersebut berdasarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak
mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya.

e) Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan penjelasan pada pendapat yang
disampaikan oleh peserta didik dan mengarahkannya sesuai materi pembelajaran.

f) Guru memberikan lembar aktivitas kepada peserta didik yang harus dikerjakan secara mandiri.

g) Guru mempersilakan beberapa peserta didik untuk menyampaikan hasil lembar aktivitas yang telah
dikerjakannya.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru mengapresiasi peserta didik dan memberikan penjelasan terhadap seluruh tugas yang sudah
dikerjakan.

b) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai sikap untuk merespon secara
memadai terhadap karakteristik orang dan benda yang ada di lingkungan sekitarnya.

¢) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

d) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

c. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan belajar alternatif dirumuskan sebagai solusi bagi guru ketika langkah-langkah kegiatan belajar yang
diuraikan sebelumnya tidak bisa dilakukan.

Hal tersebut terjadi dikarenakan situasi dan kondisi tertentu, misalnya karena keterbatasan media
pembelajaran.

Rumusan kegiatan belajar alternatif ini difokuskan pada langkah-langkah kegiatan inti. Adapun
Langkah-Langkah Pembelajaran dalam kegiatan pembuka dan penutup tetap menggunakan langkah-langkah
yang diuraikan sebelumnya.

Berikut alternatif kegiatan inti yang dapat menjadi referensi guru:
1) Kegiatan Inti Alternatif 1

a) Guru menempelkan gambar yang berkaitan dengan membangun tim dan mengelola gotong royong
untuk mencapai tujuan bersama di papan tulis atau mengedarkannya kepada setiap kelompok.

b) Guru mempersilakan kepada setiap peserta untuk mengamati gambar tersebut.

c) Setelah peserta didik mengamati gambar, guru menyampaikan pertanyaan terkait untuk merangsang
peserta didik menyampaikan pendapatnya.

Alternatif pertanyaan yang dapat diajukan, diantaranya:

(1) Apa yang kamu pahami dari gambar tersebut?

(2) Mengapa hal itu ada dalam gambar tersebut?

(3) Bagaimana suasana yang tampak pada gambar tersebut?

d) Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang
gambar tersebut berdasarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak
mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya.

e) Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan penjelasan dan mengarahkannya
sesuai materi pembelajaran.
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2)

f) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara mandiri.

g) Guru mempersilakan beberapa peserta didik untuk mempresentasikan lembar aktivitas yang telah
dikerjakannnya.

Kegiatan Inti Alternatif 2

Alternatif yang kedua ini dapat dijadikan referensi oleh guru apabila penggunaan media pembelajaran
visual berupa video dan gambar tidak tersedia, serta proses pembelajaran simulasi tidak bisa dilakukan.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru dapat menggunakan rubrik bahan bacaan peserta didik yang terdapat di
buku panduan ini sebagai media pembelajaran. Guru dapat menggandakan bahan materi tersebut
kemudian menyerahkannya kepada peserta didik.

Adapun Langkah-Langkah Pembelajaran dalam alternatif kedua sebagai berikut:
a) Guru memberikan bahan bacaan kepada peserta didik.

b) Guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk membaca bahan bacaan tersebut selama
beberapa menit.

¢) Guru mengajak beberapa peserta didik untuk bertanya berdasarkan bahan bacaan dan yang lain
menyampaikan jawaban atau pendapat dari pertanyaan yang diajukan temannya. Pada langkah ini,
guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik
mengenai pendapatnya.

d) Kemudian, guru mengklarifikasi setiap masalah dengan cara memberikan penjelasan serta
mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran.

e) Guru memberikan lembar aktivitas kepada peserta didik yang harus dikerjakan secara mandiri.
Kemudian, mempersilakan beberapa orang peserta didik untuk mempresentasikan hasilnya.

E. REFLEKSI

1.

.f @4_ Refleksi Pembelajaran

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar 3 yang
dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan
dari kegiatan pembelajaran ketiga yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran
berikutnya.

Apakah pemilihan media pembelajaran telah
mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

Apakah gaya penyampaian materi mampu
ditangkap oleh pemahaman peserta didik?

Apakah keseluruhan pembelajaran dapat
memberikan makna pembelajaran yang hendak
dicapai?

Apakah pemilihan metode pembelajaran
sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan
pembelajaran?

Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar
dari norma-norma?

Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini
dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran
selanjutnya?

F. ASESMEN / PENILAIAN
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¢ L]
Q | Penilaian
——— i

Penilaian terhadap pencapaian materi yang disampaikan selama kegiatan pembelajaran tiga berlangsung meliputi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam unjuk kerja hasil karya/proyek. Penilaian ini dilakukan dengan
tujuan agar guru mampu melihat kecenderungan sikap peserta didik dalam dalam memahami materi
pembelajaran.

a. Penilaian Pengetahuan

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati peserta didik ketika mengerjakan penugasan berupa
instrumen pada lembar kerja peserta didik atau beberapa pertanyaan/soal latihan, seperti berikut ini.

Jawablah pertanyaan berikut ini!
1. Apakah manfaat gotong royong?
2. Siapa saja yang dapat mengikuti gotong royong?
3. Sebutkan dua contoh hidup rukun, saling berbagi dan saling tolong di lingkungan masyarakat?
4. Bagaimana keadaan masyarakat yang gemar bergotong royong?
5. Mengapa kita harus bergotong royong?

Pedoman Penskoran

1. Dapat meringankan pekerjaan dan cepat selesai 20
2. Setiap orang sebagai warga dalam suatu lingkungan masyarakat 20
3. a. kerja bakti membersihkan saluran air 20

b. membantu tetangga yang terkena musibah

4, Hidup rukun dan kuat rasa persaudaraannya 20

5. Karena manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang 20
lain

Total Sko 100

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

I

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau
berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan
masyarakat untuk menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

N & ¥ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok
Kelas :
Nama Anggota 1.

Kelompok 2.
3.
4.
5.
Ceritakan kaitan gambar berikut ini dengan kegiatan pembelajaran saat ini di depan kelas!
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Gambar 5.9 Warga yang manyiapkan barang-

barang bekas Gambar 510 Barmang-barang bekas

| Gambar 5.11 Hasil Daur Ulang Barang Bekas

Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

L]
f " Bahan Bacaan Peserta Didik
-

Tong Sampah Cantik Hasil Gotong Royong

apa hari ini?

Ada yang berbeda setelah senam pagi Minggu ini. Warga sudah berkumpul di lapangan desa dengan
membawa peralatan dan perlengkapan kebersihan. Beberapa drum bekas yang kosong, potongan bilah bambu,
karung plastik, dan ember bekas nampak tersusun di sudut kanan lapangan. Di sudut lain, terlihat tumpukan
bekas kaleng, kuas, dan wadah cat serta beberapa barang dan alat yang lain. Kirakira, warga akan mengerjakan
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barang bakas

Pak Made dan keluarganya harus melakukan ibadah pagi terlebih dahulu di Pura pada Minggu ini.
Sementara itu, warga yang lain bekerja sejak pagi bergotong royong menyiapkan tempat sampah baru. Ujang,
Siti, dan Edi membantu Pak Budi bersama beberapa warga lain menganyam bilah-bilah bambu menjadi
keranjang sampah organik. Keranjang ini akan menjadi tempat sampah dari kebun, seperti daun-daun kering,
batang, atau buah yang berjatuhan di bawah pohon.

Gambar 5,10 Barang-barang bekas

Jaka memilih untuk memoleskan cat dasar putih pada ember dan drum bekas bersama warga yang lain. Ada
juga yang membantu warga untuk menambal lubang-lubang di karung-karung plastik bekas, agar dapat
digunakan kembali menjadi tempat sampah kering.

Sekitar pukul 09.00, Pak Made, Dayu, dan keluarganya sudah kembali dari kegiatan ibadah. Tong-tong
sampah baru sudah hampir selesai dan siap untuk dihias. Pak Made dan istrinya, serta Dayu berkeliling
membuat pola hiasan untuk tong sampah baru. Lina ikut serta membantu Dayu. Setelah itu, warga bergotong
royong mengecat dan mem-perindah hiasan tempat sampah. Sebelum matahari meninggi, sudah ada 15 tong
sampah baru yang dihasilkan warga secara bergotong royong. Semua barang bekas seperti drum, ember, dan
karung plastik, sudah berubah menjadi keranjang anyam dan tempat sampah yang cantik.

Gambar 5.17 Hasil Daur Ulang Barang Bekas

C. GLOSARIUM
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Bhinneka tunggal ika

Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-kesamaan yang
menyatukan.

Capaian pembelajaran

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan,
kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik.

Dasar negara

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang bersumber dari sistem nilai dan
pandangan hidup negara, yang mempunyai kedudukan yang istimewa, kuat dan tidak akan
hancur selama negara yang bersangkutan masih kokoh berdiri.

Deklarasi

Pernyataan yang jelas dan singkat.

Efektif

Tepat guna.

Ekspektasi

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang.

Gagasan

Ide, pemikiran.

Gotong royong

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong yang
dilakukan secara sukarela.

Hak

Sesuatu yang telah dimiliki manusia.

Identitas

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai
kebiasaan dan budayanya.

Idiologi

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung keyakinan dan mendorong perubahan
untuk suatu upaya perbaikan situasi masyarakat.

Jatidiri

Kekhasan yang ada dalam diri manusia yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai,
kebiasaan atau budaya.

Keberagaman

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.

Kebudayaan

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi,
ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem.

Konstitusi

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan negara.

Metode pembelajaran

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator
yang telah ditetapkan.

Model pembelajaran

Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Nasionalisme

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah
air, memiliki rasa kebanggan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa.
Negara

Suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia-manusia yang berada di bawah suatu
pemerintahan yang sama.

Negara kesatuan

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu kesatuan tunggal, di mana pemerintah
pusat adalah yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya enjalankan
kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk didelegasikan.
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Nilai

Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.

Norma

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat.

Observasi

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung.
Patriotisme

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu berkorban untuk kepentingan kemajuan
bangsa dan negara.

Pelajar Pancasila

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Pembelajaran

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.

Pengayaan

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang
dimilikinya.

Penilaian

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Peserta didik

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Refleksi

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan untuk
menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.

Strategi pembelajaran

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik
menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran
dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

Suku bangsa

Kesatuan hidup atau sekelompok manusia yanga memiliki kesamaan sistem interaksi,
sistem norma, dan identitas yang sama yang menyatukan.

Tujuan pembelajaran

Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik
sesuai dengan capaian pembelajaran.

Value Clarification Technique (VCT)

Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu
nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis
nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta didik.

Warga negara

Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi dari sebuah negara.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PPKn KELAS 4 SEMESTER 2

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :

Instansi : SD

Tahun Penyusunan : 202.../202...

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Fase / Kelas : B/4

Bab / Tema : 5. Pola Hidup Gotong Royong

Materi Pembelajaran : Memberi hal yang dianggap penting dan berharga kepada
orang-orang yang membutuhkan.

Alokasi Waktu : 1 kali Pertemuan / 2x35 menit

B. KOMPETENSI AWAL

2

« Peserta didik dapat menganalisis hal yang dianggap penting dan berharga kepada orang-orang yang
membutuhkan.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

2

« Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global, Gotong royong,
Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

2
0‘0

Sumber Belajar  : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta
Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik

E. TARGET PESERTA DIDIK

2

« Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

2

+ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

<  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN

2

« Pembelajaran Tatap Muka

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

+ Tujuan Pembelajaran:
e Peserta didik dapat menganalisis hal yang dianggap penting dan berharga kepada
orang-orang yang membutuhkan.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

2

« Peserta didik untuk memahami materi berkaitan dengan memberi hal yang dianggap penting dan
berharga kepada orang-orang yang membutuhkan.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

% Apa yang terjadi jika kita tidak peduli dengan teman yang terkena musibah?
% Mengapa kita harus menolong teman yang tertimpa musibah?
+ Bagaimana cara menolong orang yang terkena musibah?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Belajar 4
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna.
Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut:

1) Peralatan Pembelajaran

Modiul Ajar PPKn Kelas 4 Semester 2 — www.ruangmadrasah.com



Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus disiapkan oleh guru sebelum memulai kegiatan
pembelajaran pada kegiatan belajar ini, diantaranya:
a) laptop,
b) alat bantu audio (speaker),
c) proyektor,
d) papan tulis, dan
e) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis.
2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran
kepada peserta didik. Media belajar yang dipilih oleh guru harus sesuai dengan materi yang akan
disampaikan pada pertemuan kegiatan belajar. Adapun pilihan media pembelajaran yang dapat digunakan
adalah sebagai
berikut:
a) Video terkait materi tentang memberi hal yang dianggap penting dan berharga kepada orang-orang yang
membutuhkan. Video tersebut dapat dicari dari berbagai situs penyedia video-video online.
b) Foto atau gambar yang terkait dengan gotong royong dalam suatu kegiatan.
c¢) Cerita-cerita atau fabel tentang gotong royong dalam suatu kegiatan.
Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat
memilih salah satu dari alternatif tersebut sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang dimiliki oleh guru
maupun sekolah.

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas

Prosedur pembelajaran ini merupakan panduan praktis bagi guru agar dapat mengembangkan aktivitas
pembelajaran PPKn secara mandiri, efektif, dan efisien di kelasnya masing-masing. Pada pertemuan Dalam
kegiatan belajar empat ini, pelaksanaan kegiatan melalui model pembelajaran menuliskan gagasan. Secara
umum, guru akan memfasilitasi peserta didik dalam menyiapkan rencana atau hal yang dianggap menarik
dan bermanfaat kemudian diusulkan dalam suatu kegiatan. Pada pertemuan keempat ini, media
pembelajaran yang direkomendasikan adalah tayangan video. Apabila kondisinya tidak memungkinkan,
guru dapat menempelkan gambar-gambar yang relevan dengan materi pembelajaran disertai dengan
cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut. Adapun prosedur pembelajaran selengkapnya sebagai berikut:
1) Kegiatan Pembuka
a) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan barisan peserta didik agar rapi dengan
salah satu peserta didik menjadi pemimpin dan secara bergiliran bersalaman kepada guru saat
memasuki kelas (Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran PPKn dilaksanakan pada jam pertama).
b) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik
untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran
dilaksanakan.
¢) Guru mengajak peserta didik berdiri untuk melafalkan teks Pancasila secara serentak untuk
membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik.

d) Guru mengecek kehadiran peserta didik.
e) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan sebelumnya.

Guru sebagai awalan Dalam kegiatan belajar secara klasikal, mengajukan pertanyaan-pertanyaan
singkat untuk mengecek pengetahuan awal peserta didik.

f) Guru menjelaskan urutan pelaksanaan kegiatan belajar dan mempersiapkan media yang akan digunakan
di dalam pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

a) Guru menampilkan video yang telah diunduh dengan menggunakan laptop dan proyektor tentang
memberi hal yang dianggap penting dan berharga kepada orang-orang yang butuh bantuan.

b) Guru mengarahkan setiap peserta didik untuk memperhatikan tayangan video tersebut.

¢) Guru mempersilakan kepada peserta didik untuk menuliskan gagasannya berdasarkan video atau
gambar tersebut.

d) Setelah menulis gagasannya, peserta didik mempresentasikan gagasannya yang dapat dilaksanakan
pada lingkungan sekitar.

e) Guru mempersilakan beberapa peserta didik untuk mempresentasikan gagasannya secara bergiliran.
Kemudian, diikuti dengan pemberian tanggapan dari peserta didik lainnya.

f) Guru memberikan klarifikasi terhadap jalannya presentasi/diskusi tentang memberi hal yang dianggap
penting dan berharga kepada orang-orang yang membutuhkan.

g) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara mandiri.
h) Guru mempersilakan peserta didik menunjukkan hasil lembar aktivitas yang telah dikerjakannnya.
3) Kegiatan Penutup
a) Guru mengapresiasi pdan memberikan klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh
perseta didik.

b) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai sikap untuk dapat memberikan dan
menerima informasi penting dan berharga kepada orang lain.
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¢) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

d) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

c. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan belajar alternatif dirumuskan sebagai solusi bagi guru ketika langkah-langkah kegiatan belajar yang
diuraikan sebelumnya tidak bisa dilakukan.

Hal tersebut terjadi dikarenakan situasi dan kondisi tertentu, misalnya karena keterbatasan media
pembelajaran.

Rumusan kegiatan belajar alternatif ini difokuskan pada langkah-langkah kegiatan inti. Adapun
Langkah-Langkah Pembelajaran dalam kegiatan pembuka dan penutup tetap menggunakan langkah-langkah
yang diuraikan sebelumnya.

Berikut alternatif kegiatan inti yang dapat menjadi referensi guru:
1) Kegiatan Inti Alternatif 1

a) Guru menempelkan foto atau gambar tentang memberi hal yang dianggap penting dan berharga kepada
orang-orang yang membutuhkan di papan tulis atau mengedarkannya kepada setiap peserta didik.

b) Guru mengarahkan kepada peserta didik untuk mengamati gambar tersebut.

c¢) Setelah pengamatan gambar, guru menyampaikan pertanyaan terkait untuk merangsang peserta didik
menyampaikan pendapatnya. Alternatif pertanyaan yang dapat diajukan, diantaranya: sebagai berikut:
(1) Apa yang kalian pahami dari gambar tersebut?
(2) Mengapa hal itu terjadi?
(3) Bagaimana suasana yang tampak pada gambar tersebut?

d) Guru mempersilakan setiap kelompok peserta didik untuk menuliskan dan menyampaikan gagasan dari

gambar tersebut berdasarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak
mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya.

e) Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap
kelompok serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran, yaitu tentang memberi hal yang
dianggap penting dan berharga kepada orang-orang yang membutuhkan.

f) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara mandiri.

g) Guru mempersilakan beberapa peserta didik untuk mempresentasikan lembar aktivitas yang telah
dikerjakannnya.

2) Kegiatan Inti Alternatif 2

Alternatif yang kedua ini dapat dijadikan referensi oleh guru apabila penggunaan media pembelajaran
visual berupa video dan gambar tidak tersedia, serta proses pembelajaran simulasi tidak bisa dilakukan.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru dapat menggunakan rubrik bahan bacaan peserta didik yang terdapat di
buku panduan ini sebagai media pembelajaran. Guru dapat menggandakan bahan materi tersebut
kemudian menyerahkannya kepada peserta didik.

Adapun Langkah-Langkah Pembelajaran dalam alternatif kedua sebagai berikut:
a) Guru memberikan bahan bacaan kepada peserta didik.

b) Guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk membaca bahan bacaan tersebut selama
beberapa menit.

¢) Guru mengajak beberapa peserta didik untuk bertanya berdasarkan bahan bacaan dan yang lain
menyampaikan jawaban atau pendapat dari pertanyaan yang diajukan temannya. Pada langkah ini,
guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik
mengenai pendapatnya.

d) Kemudian, guru mengklarifikasi setiap masalah dengan cara memberikan penjelasan serta
mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran.

e) Guru memberikan lembar aktivitas kepada peserta didik yang harus dikerjakan secara mandiri.
Kemudian, mempersilakan beberapa orang peserta didik untuk mempresentasikan hasilnya.

E. REFLEKSI

[} a(ﬁ"\
( VJ Refleksi Pembelajaran

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan mulai dari mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang
dilakukan selama pertemuan. Refleksi guru bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan
pembelajaran. Kemudian, menjadi bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah

mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan
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dicapai?

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu
ditangkap oleh pemahaman peserta didik?

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat
memberikan makna pembelajaran yang hendak
dicapai?

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran
sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan
pembelajaran?

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar

dari norma-norma?

6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini
dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran

selanjutnya?

F. ASESMEN / PENILAIAN

¢ L]
Q Penilaian
"-"._

Informasi untuk mendapatkan bukti tujuan pembelajaran yang tercapai oleh peserta didik dapat diperoleh dari
penilaian setiap proses kegiatan pembelajaran. Penilaianterhadap pencapaian materi yang disampaikan selama
kegiatan pembelajaran keempat berlangsung meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam unjuk kerja
hasil karya/proyek. Penilaian ini dilakukan dengan tujuan agar guru mampu melihat kecenderungan sikap peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran.

a. Penilaian Keterampilan

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa pada awal pembelajaran, diskusi, dan
menyimak penjelasan materi yang disampaikan.

Penilaian ini bertujuan untuk melihat kemampuan siswa dalam berdiskusi yang sesuai dengan materi,
memberikan pendapat atau masukan, menggali dan menjelaskan informasi atau menceritakan kembali cerita
contoh penerapan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Adapun panduan asesmen Rubrik Keterampilan
sebagai berikut:

1. | Haidar Sangat Baik

> | Halwa (Skor: 30)

3. .

Baik

4. (Skor: 25)

5.

6. Cukup Baik
(Skor: 20)

7.

8. Kurang Baik

9. (Skor: 15)

10.

Perhitungan Perolehan nilai
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Nilai peserta didik dihitung pada setiap Kriteria sesuai tingkatan skornya sesuai berdasarkan hasil
pengamatan dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika pada setiap kriteria penilaian terlihat sangat baik maka nilainya 30, baik 25, cukup baik 20, dan
kurang baik 15, maka total perolehan nilai maksimal yang terkumpul adalah 90.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

J T

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau
berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang Memberi hal yang dianggap penting dan
berharga kepada orang-orang yang membutuhkan.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

i & ¥ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok
Kelas :
Nama Anggota 1.

Kelompok 2.
3.
4.
5.
Ceritakan kaitan gambar berikut ini dengan Kkegiatan pembelajaran saat ini di depan kelas!

Gambar5.12 Posko Korban Bencana Alam
Sumiber| pad faicg)

Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

f ﬂ Bahan Bacaan Peserta Didik
-

Membantu Teman yang Tertimpa Musibah

Bel tanda masuk sekolah berbunyi. Seluruh siswa SD Negeri Sukajaya masuk ke kelasnya masing-masing.
Begitu pula siswa kelas empat telah berada di dalam kelas. Namun, pada hari itu Hadi tidak masuk sekolah.
Semua siswa yang hadir tidak mengetahui alasan Hadi tidak masuk sekolah.

Bu Ana, wali kelas empat masuk kelas dan langsung menyuruh seluruh siswa berdoa. Selesai berdoa,

mengecek kehadiran siswa, dan mengumumkan berita duka. “Anak-anak, ibu akan mengumumbkan berita duka,
ayahnya Hadi meninggal dunia tadi pagi karena terkena serangan jantung. Marilah kita mendoakan semoga
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arwah ayah Hadi diterima di sisi Tuhan Yang Maha Esa. Semoga Hadi dan ibunya diberi ketabahan dalam
menghadapi cobaan ini.” Kata Bu Ana.

Setelah Bu Ana selesai memberikan pengumuman, Rafi selaku ketua kelas mengacungkan tangan dan
memohon izin untuk berbicara. Bu Ana pun mengizinkannya. Kemudian, Rafi pun maju ke depan kelas dan
berkata: “Teman-teman, Hadi adalah teman sekaligus saudara kita. Saya sebagai ketua kelas mengusulkan
kepada teman-teman, bagaimana kalau kita menyisihkan sebagian dari uang jajan untuk diberikan kepada
keluarga Hadi yang sedang berduka dan nanti sepulang sekolah kita melayat ke rumah Hadi?”

Seluruh siswa kelas empat menyepakati usulan Rafi. Kemudian Rafi

L S, ) -
Gambar 3.13 Bu Ana, Rafi dan siswa yang lain sedang memberikan sumbangan
kepada keluarga Hadi

dibantu oleh Yuni mengumpulkan semua uang yang diberikan oleh teman-teman. Melihat sikap siswanya
seperti itu, Bu Ana pun sangat kagum dan bangga. Kemudian ia berkata: “Anak-anak, Ibu sangat bangga pada
kalian. Kalian telah menunjukkan sikap setia kawan. Nanti sepulang sekolah ibu akan mengantar kalian untuk
melayat ke rumah Hadi”.

Setibanya di rumah Hadi, Bu Ana mengucapkan belasungkawa kepada keluarga Hadi dan memberikan
sumbangan dari sekolah. Kemudian, Rafi sebagai ketua kelas empat mewakili teman-temannya mengucapkan
belasungkawa dan memberikan sumbangan dari seluruh siswa kelas empat. Hadi beserta ibunya merasa
terharu ketika menerima sumbangan dari Bu Ana dan Rafi. Hadi mengucapkan terima kasih kepada Bu Ana
dan teman-temannya yang lain.

Membantu orang yang tertimpa musibah adalah kewajiban kita sebagai makhluk Tuhan yang

bermasyarakat. Membantu orang yang tertimpa musibah merupakan perwujudan sikap hidup yang diliputi
nilainilai kerukunan, saling berbagi, dan saling tolong.

Kerja Bakti

Dalam menghadapi musim hujan yang hampir tiba, warga masyarakat Kelurahan Tanah Baru berkumpul
dan berdiskusi untuk mengadakan kerja bakti. Mereka berencana membersihkan saluran air karena mereka
yakin dan sepakat jika saluran air bersih, perumahan warga tidak akan kebanjiran.

_

G.ambar &1:ﬁarga membersihkan saluran air bersama,

Minggu Pagi, semua warga terlihat sangat bersemangat menggunakan peralatan dan perlengkapan untuk
membersihkan saluran air. Pak Sandy dan Pak Arif sibuk mengambil dan mengangkat sampah yang ada di
dalam saluran air. Pak Made memastikan jalannya air pada saluran saluran air lancar. Pak Nur dan Pak Agus
mengambil sampah-sampah yang sudah terkumpul dan memasukkannya ke gerobak sampah.

Tak lama kemudian acara kerja bakti selesai. Para warga merasa senang karena saluran air desa telah bersih
dan mereka siap menghadapi musim hujan. Sebelum kembali ke rumah masing-masing, mereka berkumpul
untuk menikmati teh hangat dan pisang goreng. Tak lupa sebelum makan dan minum mereka membersihkan
diri dengan mencuci tangan terlebih dahulu. Makanan tersebut dimasak oleh ibu-ibu warga sekitar sebagai
apresiasi kepada warga yang sudah melakukan kerja bakti.
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Bahan Bacaan Guru

Gotong royong merupakan budaya yang telah tumbuh dan berkembang dalam kehidupan sosial masyarakat
Indonesia sebagai warisan budaya yang telah eksis secara turun-temurun. Gotong royong adalah bentuk kerja
sama kelompok masyarakat untuk mencapai suatu hasil positif dari tujuan yang ingin dicapai secara mufakat
dan musyawarah bersama.

Gotong-Royong sebagai Modal Sosial

Gotong-royong muncul atas dorongan keinsyafan, kesadaran, dan semangat untuk mengerjakan secara
bersama sama, serentak dan beramai-ramai tanpa memikirkan dan mengutamakan keuntungan bagi dirinya
sendiri. Hal itu dilakukan untuk kebahagian bersama, seperti terkandung dalam istilah ‘Gotong.” Di dalam
membagi hasil karyanya, setiap anggota mendapat dan menerima bagian-bagiannya sendiri-sendiri sesuai
dengan tempat dan sifat sumbangan karyanya masing-masing, seperti tersimpul dalam istilah ‘Royong’.
Dengan demikian, setiap individu yang memegang prinsip dan memahami roh gotong royong secara sadar
bersedia melepaskan sifat egois.

Gotong royong harus dilandasi dengan semangat keikhlasan, kerelaan, kebersamaan, toleransi, dan
kepercayaan. Singkatnya, gotong royong lebih bersifat intrinsik, yakni interaksi sosial dengan latar belakang
kepentingan atau imbalan non-ekonomi. Gotong-royong adalah suatu paham dinamis yang menggambarkan
usaha bersama, suatu amal, suatu pekerjaan, atau suatu karya bersama dan suatu perjuangan bantu-membantu.

Gotong-royong adalah amal dari semua untuk kepentingan semua atau jerih payah dari semua untuk
kebahagian bersama. Dalam asas gotong royong sudah tersimpul kesadaran bekerja rohaniah maupun kerja
jasmaniah dalam usaha atau karya bersama yang mengandung kesadaran dan sikap jiwa untuk menempatkan
serta menghormati kerja sebagai kelengkapan dan perhiasan kehidupan. Gotong-royong yang pada dasarnya
adalah suatu asas tata kehidupan dan penghidupan Indonesia asli dalam lingkungan masyarakat yang serba
sederhana mekar menjadi Pancasila. Prinsip gotong royong melekat pada subtansi nilai-nilai ketuhanan,
musyawarah dan mufakat, kekeluargaan, keadilan dan toleransi (peri kemanusiaan) yang merupakan basis
pandangan hidup atau sebagai landasan filsafat Bangsa Indonesia.

Mencermati prinsip yang terkandung dalam gotong royong sangat melekat pada aspek-aspek yang
terkandung dalam modal sosial. Modal sosial secara konsepsional bercirikan adanya kerelaan individu untuk
mengutamakan kepentingan bersama. Dorongan kerelaan (keinsyafan dan kesadaran) yang dapat
menumbuhkan energi kumulatif yang menghasilkan kinerja yang mengandung nilai-nilai modal sosial. Apa itu
modal sosial? Modal sosial adalah suatu konsep yang terdiri atas beberapa batasan dan definisi sesuai
perkembangan wacana akademik. Namun, dalam batasan dan definisi unsur yang melekat dalamnya
mengandung nilai jaringan sosial. Sejak diterima sebagai konsep akademis, modal sosial telah dimanfaatkan
sebagai konsep penting dalam memahami persoalan dan masalah pembangunan yang dihadapi masyarakat dan
komunitas kotemporer.

Konsep yang mendasari modal sosial sudah lama dibahas dalam kalangan para akademisi. Awalnya, konsep
modal sosial menjadi wacana dalam kalangan para filsuf ilmu sosial terutama mereka yang berusaha
menjelaskan hubungan antara kehidupan masyarakat pluralistik dan demokrasi, terutama ini berkembang di
Amerika Serikat. Istilah modal sosial pertama kali muncul dalam tulisan Cohen dan Prusak tahun 1916 (dalam
konteks peningkatan kondisi hidup masyarakat melalui keterlibatan masyarakat, niat baik serta atribut-atribut
sosial lain dalam bertetangga). Dalam karya tersebut, dijelaskan ciri utama modal sosial, yakni membawa
manfaat internal dan eksternal bagi relasi sosial masyarakat. Kemudian istilah modal sosial tidak muncul dalam
literatur ilmiah selama beberapa dekade.

Pada tahun 1956, sekelompok ahli sosiologi perkotaan Kanada menggunakannya dan diperkuat dengan
kemunculan teori pertukaran Homans pada tahun 1961. Pada era ini, istilah modal sosial muncul pada
pembahasan mengenai ikatan-ikatan sosial komunitas. Penelitian yang dilakukan Coleman di bidang
pendidikan dan Putnam mengenai partisipasi, pembangunan (pertumbuhan ekonomi) dan peran penting modal
sosial di Italia, telah menginspirasi banyak kajian mengenai modal sosial saat ini.

Berbagai aspek dari konsep modal sosial telah dibahas oleh semua bidang ilmu sosial dan sebagian mulai
menggunakannya pada era modern kini. Namun, dalam pembahasan tidak secara eksplisit menjelaskan istilah
modal sosial. Sering kali menggunakannya dalam kaitan dengan nilai jaringan sosial. Uraian mendalam ikhwal
modal sosial yang pertama kali dikemukakan oleh Bourdieu, selanjutnya, Coleman merupakan ilmuwan yang
mengembangkan dan mempopulerkan konsep ini.

Pada akhir 1990-an, konsep ini menjadi sangat populer, khususnya ketika Bank Dunia mendukung sebuah
program penelitian tentang hal ini, dan konsepnya mendapat perhatian publik melalui buku Putnam. Dari
berbagai pengertian dapat diartikan modal sosial adalah bagian-bagian dari institusi sosial seperti kepercayaan,
norma (etika) dan jaringan yang dapat meningkatkan efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi
tindakan-tindakan bersama yang terkoordinasi.

Modal sosial juga didefinisikan sebagai kemampuan dan kapasitas yang muncul dari kepercayaan umum di
dalam sebuah masyarakat atau bagian-bagian tertentu dari masyarakat tersebut. Selain itu, konsep ini juga
diartikan sebagai serangkaian nilai atau norma informal yang dimiliki bersama di antara para anggota suatu
kelompok yang memungkinkan terjalinnya kerjasama dan saling tanggung jawab.
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Gambar 5.15 Gotona Royong membangun jembatan
Turbai: ik o o Srmtian Ddwn s (00

Penggagas modal sosial Fukuyama mengilustrasikan modal sosial melekat pada nilai-nilai trust dan believe.
Artinya dalam modal sosial mengandung nilai-nilai kepercayaan (saling percaya) yang mengakar dalam faktor
kultural, seperti etika dan moral. Ketika #rust menjadi pegangan dalam interaksi sosial maka komunitas telah
menanamkan nilai-nilai moral, sebagai jalan menuju berkembangnya nilai-nilai kejujuran. Disamping itu,
Fukuyama juga menjelaskan bahwa asosiasi dan jaringan sosial lokal mempunyai dampak positif bagi
peningkatan kesejahteraan ekonomi dan pembangunan pada aras lokal serta memainkan peran penting dalam
manajemen lingkungan.

Sejalan dengan pandangan itu, Coleman secara tegas menekankan bahwa modal sosial sebagai alat untuk
memahami aksi sosial secara teoritis mengandung perspektif ekonomi dan sosial. Pengertian ini dipertegas oleh
Serageldin bahwa modal sosial senantiasa melibatkan masyarakat dan menjadikan masyarakat muncul bukan
sebagai akibat dari interaksi pasar dan memiliki nilai ekonomis tetapi juga sebagai bagian dari interaksi sosial.
Atas dasar itu Serageldin membedakan modal sosial dalam bentuk interaksi sosial yang tahan lama tetapi
hubungannya searah, seperti pengajaran dan perdagangan serta interaksi sosial yang hubungannya resiprokal
(timbal balik) seperti jaringan dan asosiasi sosial. Modal sosial dalam bentuk jaringan dan asosiasi sosial lebih
tahan lama dalam hubungan timbal balik seperti kepercayaan dan rasa hormat. Pola relasi sosial tahan lama ini
telah tumbuh dan berkembang dalam masyarakat dan komunitas lokal di Indonesia.

(Sumber: Jurnal Pemikiran Sosiologi Volume 2 No. 1, 2013 Budaya Gotong-Royong Masyarakat dalam
Perubahan Sosial Saat Ini oleh Tadjuddin Noer Effendi)

UJI KOMPETENSI §

A. Jawablah dengan memberi tanda (x) pada jawaban yang paling benar!
1. Gotong royong dapat membuat pekerjaan berat akan terasa....
A. lebih berat
B. biasa saja
C. lebih ringan
D. sangat berat
2. Bergotong royong, saling berbagi, dan tolong menolong termasuk perbuatan yang....
A. mulia
B. tercela
C. buruk
D. hina
3. Berikut ini kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan secara gotong royong....
A. mengerjakan ulangan
B. membersihkan kelas
C. berlatih bernyanyi
D. membersihkan saluran air
4. Kita tidak boleh bergotong royong dalam....
A. kebaikan
B. keburukan
C. keselamatan
D. kemuliaan
5. Gotong royong akan membuat semua pekerjaan....
A. cepat selesai
B. menjadi lebih berat
C. lama selesainya
D. susah
6. Gotong royong juga akan memperkuat rasa....
A. kebencian
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B. permusuhan
C. persaudaraan
D. pertengkaran
7. Membersihkan lingkungan sekolah adalah tanggung jawab....
A. ketua kelas
B. semua warga sekolah
C. penjaga sekolah
D. kepala sekolah
8. Jika ada teman yang tertimpa musibah maka sikap kita adalah....
A. menghardiknya
B. menghiburnya
C. mencelanya
D. menjauhinya
9. Kita harus mengutamakan kepentingan umum daripada kepentingan....
A. bersama
B. kelompok
C. pribadi
D. golongan
10. Sikap terbaik yang harus kamu lakukan ketika melihat ayah sedang membersihkan halaman rumah adalah....
A. membantunya
B. membiarkannya
C. terus saja bermain

D. cuek saja

B. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar!

1. Menurut pendapat kalian, apa sebenarnya gotong royong itu?

2. Mengapa kita haru melakukan kegiatan gotong royong?

3. Sebutkan 4 (empat) contoh kegiatan gotong royong di sekitar tempat tinggal kalian?

4. Dalam menghadapi musim hujan yang hampir tiba, warga masyarakat KelurahanTanah Baru berkumpul dan
berdiskusi untuk mengadakan kerja bakti. Mereka berencana membersihkan saluran air karena mereka yakin
dan sepakat jika saluran air bersih, perumahan warga tidak akan kebanjiran. Minggu pagi, semua warga
terlihat sangat bersemangat menggunakan peralatan dan perlengkapan untuk membersihkan saluran air. Pak
Sandy dan Pak Arif sibuk mengambil dan mengangkat sampah yang ada di dalam saluran air. Pak Made
memastikan jalannya air pada saluran saluran air lancar. Pak Nur dan Pak Agus mengambil sampah-sampah
yang sudah terkumpul dan memasukkannya ke gerobak sampah.

Berdasarkan cerita tersebut:
a. Apa manfaat gotong royong yang dapat diperoleh masyarakat Kelurahan Tanah Baru?
b. Bagaimana perasaan setiap warga masyarakat ketika melaksanakan kegiatan gotong royong?

C. GLOSARIUM

Bhinneka tunggal ika

Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-kesamaan yang
menyatukan.

Capaian pembelajaran

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan,
kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik.

Dasar negara

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang bersumber dari sistem nilai dan
pandangan hidup negara, yang mempunyai kedudukan yang istimewa, kuat dan tidak akan
hancur selama negara yang bersangkutan masih kokoh berdiri.

Deklarasi

Pernyataan yang jelas dan singkat.

Efektif

Tepat guna.

Ekspektasi

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang.

Gagasan

Ide, pemikiran.
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Gotong royong

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong yang
dilakukan secara sukarela.

Hak

Sesuatu yang telah dimiliki manusia.

Identitas

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai
kebiasaan dan budayanya.

Idiologi

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung keyakinan dan mendorong perubahan
untuk suatu upaya perbaikan situasi masyarakat.

Jatidiri

Kekhasan yang ada dalam diri manusia yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai,
kebiasaan atau budaya.

Keberagaman

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.

Kebudayaan

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi,
ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem.

Konstitusi

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan negara.

Metode pembelajaran

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator
yang telah ditetapkan.

Model pembelajaran

Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Nasionalisme

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah
air, memiliki rasa kebanggan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa.
Negara

Suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia-manusia yang berada di bawah suatu
pemerintahan yang sama.

Negara kesatuan

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu kesatuan tunggal, di mana pemerintah
pusat adalah yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya enjalankan
kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk didelegasikan.

Nilai

Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.

Norma

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat.

Observasi

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung.
Patriotisme

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu berkorban untuk kepentingan kemajuan
bangsa dan negara.

Pelajar Pancasila

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Pembelajaran

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.
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Pengayaan

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang
dimilikinya.

Penilaian

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Peserta didik

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Refleksi

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan untuk
menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.

Strategi pembelajaran

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik
menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran
dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

Suku bangsa

Kesatuan hidup atau sekelompok manusia yanga memiliki kesamaan sistem interaksi,
sistem norma, dan identitas yang sama yang menyatukan.

Tujuan pembelajaran

Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik
sesuai dengan capaian pembelajaran.

Value Clarification Technique (VCT)

Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu
nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis
nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta didik.

Warga negara

Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi dari sebuah negara.
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